PERBANDINGAN TINGKAT EFEKTIVITAS PROGRAM SISWA ASUH
SEBAYA (SAS) ANTARA SMA NEGERI 1 GIRI DENGAN SMA NEGERI
1 GLENMORE DI KABUPATEN BANYUWANGI

(The Comparison Effectiveness of Siswa Asuh Sebaya (SAS) Program between Senior

High School 1 Giri with Senior High School 1 Glenmore in Banyuwangi City)

SKRIPSI

oleh
Nanda Bintang Syahputra
NIM 150910201007

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA
JURUSAN ILMU ADMNISTRASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER
2019


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERBANDINGAN TINGKAT EFEKTIVITAS PROGRAM SISWA ASUH
SEBAYA (SAS) ANTARA SMA NEGERI 1 GIRI DENGAN SMA NEGERI
1 GLENMORE DI KABUPATEN BANYUWANGI

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Studi IImu Administrasi Negara (S1)
dan mencapai gelar Sarjana Sosial

oleh
Nanda Bintang Syahputra
NIM 150910201007

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA
JURUSAN ILMU ADMINISTRASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER
2019


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT, skripsi

ini saya persembahkan untuk:

1.

kedua orang tua tercinta, lbu Yuliana dan Bapak Heriyanto, S.Pd.
yang telah membesarkan penulis dengan segala kasih sayang, kesabaran
dan selalu memberikan dukungan melalui do’a dan motivasi di setiap
langkah penulis;

adik tersayang Gita Rahma Ayuningtyas dan keluarga besar yang
selalu memberikan dukungan serta doanya;

guru-guru penulis di TK PGRI Glenmore, SDN 2 Sepanjang, SMP
Bustanul Makmur, SMA Negeri 1 Giri yang telah mendidik penulis
sehingga mampu menghantarkan ke bangku perkuliahan;

para Kyai dan Nyai serta keluarga besar pondok pesantren Bustanul
Makmur tempat penulis menimba ilmu agama;

almamater Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik Universitas Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN MOTTO

“Allah tidak akan memberi cobaan di luar batas kemampuan hamba-Nya”
(terjemahan QS. Al-Bagarah: ayat 286)*

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya

bersama kesulitan itu ada kemudahan”

(terjemahan QS. Al-Insyirah: ayat 5-6)>

! Al-Qur’an Indonesia. http://quran-id.com [diakses tanggal 18 September 2019]
2 Al-Qur’an Indonesia. http://quran-id.com [diakses tanggal 18 September 2019]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nanda Bintang Syahputra
NIM : 150910201007

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul
“Perbandingan Tingkat Efekivitas Program Siswa Asuh Sebaya (SAS) antara
SMA Negeri 1 Giri dengan SMA Negeri 1 Glenmore di Kabupaten Banyuwangi”
adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan
sumbernya, belum pernah diajukan pada institusi mana pun, dan bukan karya
jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya

sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan
dan paksaan dari pihak mana pun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika

ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 15 November 2019

Yang menyatakan,

Nanda Bintang Syahputra


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN PEMBIMBINGAN

SKRIPSI

PERBANDINGAN TINGKAT EFEKTIVITAS PROGRAM SISWA ASUH
SEBAYA (SAS) ANTARA SMA NEGERI 1 GIRI DENGAN SMA NEGERI
1 GLENMORE DI KABUPATEN BANYUWANGI

Oleh:
Nanda Bintang Syahputra

150910201007

Pembimbing

Pembimbing Utama : Rachmat Hidayat S.Sos, MPA., Ph.D.
Pembimbing Anggota : Dr. Sutomo, M.Si

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Perbandingan Tingkat Efektivitas Program Siswa Asuh Sebaya
antara SMA Negeri 1 Giri dengan SMA Negeri 1 Glenmore di Kabupaten
Banyuwangi” karya Nanda Bintang Syahputra telah diuji dan disahkan pada:
hari, tanggal : Selasa, 15 Oktober 2019
tempat : Fakultas 1lmu Sosial dan Hmu Politik Universitas Jember
Tim Penguji:
Ketua,

M. Hadi Makmur, S.Sos, M.AP
NIP. 197410072000121001

Anggotal I, Anggota I,
Rachmat Hidayat S.Sos, MPA., Ph.D. Dr. Sutomo, M.Si
NIP. 198103222005011001 NIP. 196503121991031003
Anggota IlI, Anggota IV,
Drs. Boedijono, M.Si Abul Haris Suryo N., S.IP, M.Si
NIP. 196103311989021001 NIP. 198210292015041001
Mengesahkan

Pejabat Dekan,

Prof. Dr. Hadi Prayitno, M.Kes
NIP. 196106081988021001

Vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Perbandingan Tingkat Efektivitas Program Siswa Asuh Sebaya (SAS) antara
SMA Negeri 1 Giri dengan SMA Negeri 1 Glenmore di Kabupaten
Banyuwangi; Nanda Bintang Syahputra; 150910201007; 2019; 178 Halaman;
IImu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas
Jember.

Efektivitas merupakan suatu kondisi yang menunjukkan adanya kuantitas
atau kualitas dari keluaran (output). Karena kualitas output dapat menggambarkan
efektivitas suatu program maka dalam penelitian ini persepsi atau penilaian output
oleh siswa penerima bantuan SAS akan dijadikan dasar untuk mengukur tingkat
efektivitas program Siswa Asuh Sebaya (SAS) di SMA Negeri 1 Giri dan SMA
Negeri 1 Glenmore melalui beberapa indikator diantaranya: akses, cakupan,
frekuensi, bias, service delivery, akuntablitas dan service delivery.

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1
Glenmore Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Berdasarkan tujuannya, penelitian ini dapat digolongkan dalam
penelitian komparatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa penerima
bantuan program Siswa Asuh Sebaya (SAS) di SMA Negeri 1 Giri dan SMA
Negeri 1 Glenmore Kabupaten Banyuwangi yang berjumlah 43 siswa. Sampel
diambil dengan menggunakan teknik sensus. Sampel penelitian di SMA Negeri 1
Giri berjumlah 34 siswa sedangkan sampel di SMA Negeri 1 Glenmore berjumlah
9 siswa. Hasil analisis data dengan menggunakan teknik Independent sampel t
test menyatakan bahwa tpiung Sebesar -699 dan nilai t,,e sebesar 168,2.
Artinya, nilai tpirung<traber (699 < 168,2) sehingga keputusan dalam uji
hipotesis penelitian ini adalah hipotesis nol (H,) diterima dan hipotesis alternatif
(H,) ditolak artinya tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat efektivitas
program Siswa Asuh Sebaya (SAS) antara SMA Negeri 1 Giri dengan SMA

Negeri 1 Glenmore di Kabupaten Banyuwangi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu cita-cita yang
termaktub dalam alinea ke-2 pembukaan undang-undang dasar 1945. Cita-cita
tersebut akan mudah diwujudkan jika masyarakat Indonesia mendapatkan
pendidikan yang memadai. Pendidikan berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Langkah konkrit yang diambil pemerintah untuk
mewujudkan cita-cita bangsa sesuai alinea ke-2 pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 adalah dengan menjadikan pendidikan sebagai salah satu dari lima
sektor prioritas dalam RAPBN 2017. Kelima sektor tersebut adalah infrastruktur,
pangan dan energi, pendidikan, kesehatan, dan perlindungan sosial. (dalam
https://bisnis.tempo.co/read/796572/rapbn-2017-lima-sektor-prioritas-pemerin
tahan-jokowi/full&view=0k).

Walaupun pemerintah telah mengalokasikan sebagian besar APBN untuk
membiayai sektor pendidikan ternyata biaya pendidikan di Indonesia bukannya
justru semakin murah dan terjangkau oleh kalangan perekonomian menengah ke
bawah namun yang terjadi justru sebaliknya, biaya pendidikan di Indonesia
justru mengalami kenaikan dari tahun ke tahun sehingga hal ini tentu menjadi
beban berat bagi para orang tua terutama yang berasal dari keluarga kurang
mampul.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017 mencatat rata-rata
kenaikan biaya pendidikan mencapai 10 persen per tahun. Senada dengan BPS,

lembaga ZAP Finance bahkan menyatakan biaya pendidikan di negeri ini
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Kisaran peningkatannya bisa mencapai 20 persen per tahun (dalam
https://bisniskeuangan.kompas.com/read/2017/07/17/084700526/kenaikan-gaji
lebih-kecil-dari-kenaikan-biaya-pendidikan solusinya-). Implikasi dari kenaikan
biaya pendidikan ini adalah meningkatnya jumlah siswa putus sekolah di
Indonesia.

Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan Universitas Gadjah Mada,
mengumumkan hasil penelitian Hasil Bantuan Siswa Miskin Endline di Sumatera
Utara, Jawa Barat, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, dan
Sulawesi Selatan. Ada temuan menarik bahwa sebanyak 47,3 persen responden
menjawab tidak bersekolah lagi karena masalah biaya, kemudian 31 persen karena
ingin membantu orang tua dengan bekerja, serta 9,4 persen karena ingin
melanjutkan pendidikan nonformal seperti pesantren atau mengambil Kkursus
keterampilanlainnya. Mereka yang tidak dapat melanjutkan sekolah ini sebagian
besar berijazah terakhir sekolah dasar (42,1 persen) maupun tidak memiliki ijazah
(30,7 persen). Meski demikian, rencana untuk menyekolahkan anak ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi ternyata cukup besar, yakni 93,9 persen. Hanya 6,1
persen yan menyatakan tidak memiliki rencana untuk itu (dalam
https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170417145047-445208082/tingginya-
angka-putus-sekolah-di-indonesia/).

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Dalyono dalam (Basrowi
dan Siti Juariyah, 2010) yang menyatakan bahwa tinggi rendahnya pendidikan
orang tua, besar kecilnya penghasilan dan lain-lain, semua itu turut mempengaruhi
pencapaian belajar anak. Willis dan Setyawan (1984:11) dalam (Arizona,
2012) juga mengungkapkan bahwa kekurangan biaya dapat menyebabkan anak
putus sekolah. Saat ini biaya pendidikan cukup mahal sehingga sebagian besar
rakyat kecil sulit untuk menjangkaunya terutama yang memiliki tingkat sosial
ekonomi rendah.

Mengingat permasalahan pembiayaan pendidikan merupakan penyebab
terbesar angka putus sekolah di Indonesia maka dengan ini pemerintah daerah
diharapkan mampu menciptakan program yang solutif melalui pemaksimalan

peran atau kewenanangan dari bentuk desentralisasi yang telah ditransfer oleh
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pemerintah pusat kepada pemerintah daerah. Seperti pernyataan Cheema dan
Rondinelli dalam Hidayat (2017) yang mengatakan “outline three forms of
decentralization, that act as a way for transferring authority, responsibility, and
resources-through deconcentration, delegation, or devolution-from the center to
lower levels of administrations”

Banyuwangi merupakan contoh kabupaten di provinsi Jawa Timur yang
menawarkan sejumlah program bantuan pendidikan seperti: SAS (Siswa Asuh
Sebaya), Garda Ampuh (Gerakan Daerah Angkat Anak Muda Putus Sekolah),
Beasiswa Banyuwangi Cerdas, dan pemberian uang saku setiap hari kepada
pelajar kurang mampu. Diantara program-program tersebut, Siswa Asuh Sebaya
merupakan salah satu inovasi program yang sangat diunggulkan oleh pemerintah
kabupaten Banyuwangi.

Program Siswa Asuh Sebaya (SAS) merupakan salah satu program
pendidikan yang beberapa tahun belakangan ini telah mengundang perhatian
masyarakat luas. Program Siswa Asuh Sebaya (SAS) mulai diimplementasikan
sejak tahun 2011 lalu oleh pemerintah kabupaten Banyuwangi sebagai salah satu
inovasi program yang berfungsi mengatasi permasalahan biaya pendidikan.

Siswa Asuh Sebaya adalah program yang bertujuan agar siswa yang
berasal dari kalangan mampu secara ekonomi memiliki kepedulian untuk
membantu meringankan biaya pendidikan teman-teman sebayanya sesama siswa
yang berlatar belakang ekonomi kurang mampu. Program ini tidak memiliki
alokasi dana dari pemerintah sehingga inisiatif penggalangan dana dan
kepedulian hati dari para siswa menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
program ini. Hasil penggalangan dana tersebutlah yang kemudian akan
disalurkan kepada siswa-siswi kurang mampu. Program SAS saat ini telah diikuti
oleh seluruh sekolah di Banyuwangi mulai tingkat SD, SMP sampai SMA dengan
jumlah 911  sekolah  (dalam  https://www.banyuwangikab.go.id/berita-
daerah/program-siswa-asuh sebaya-banyuwangi-raih-penghargaan-kompetisi-
pelayanan-publik.html).

Selain melatih kepedulian siswa untuk membantu meringankan beban

biaya pendidikan teman sebayanya, program Siswa Asuh Sebaya ini juga
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mengajarkan siswa-siswi untuk bertanggung jawab dan mandiri dalam
mengelola program SAS mulai menetapkan calon penerima SAS, melakukan
penggalangan dana SAS, melakukan pembukuan/laporan sampai dengan
mendistribusikan bantuan SAS.

Ide dasar program ini lahir secara spontan, saat Bupati Anas dan
Kadispendik Sulihtiyono menghadiri undangan upacara pembukaan MOS di
MAN 1 Giri pada Juli 2011. Selepas upacara, Bupati Anas menyampaikan
keresahan tentang seragam sekolah siswa yang timpang, ada yang lusuh ada dan
yang bagus. Dalam diskusi singkat tersebut, muncullah ide tentang bagaimana
siswa yang tergolong mampu dalam satu lingkup sekolah peduli dengan kondisi
teman sebayanya yang tidak mampu. Kepedulian itu diwujudkan urunan sukarela,
hasil dari urunan dikumpulkan untuk membantu siswa sebaya yang kurang
mampul.

Dispendik segera menanggapi ide dari Bupati, beberapa pihak sekolah
segera dikumpulkan dan dilanjutkan dengan mengumpulkan OSIS yang kemudian
menghasilkan SK Kadispendik tentang imbauan pengimplementasian SAS di
SMA-SMK. Percobaan program ini berjalan mulus dan disambut positif oleh
pihak sekolah. Cukup tiga bulan setelah program terinisiasi, program tersebut
sudah terimplementasi di 25 SMA-SMK pada kisaran Oktober 2011. Agar
semakin kuat, program SAS yang bertajuk gerakan moral peduli siswa sebaya itu
diluncurkan Bupati Anas pada 2 Mei 2012, tepat saat upacara peringatan Hari
Pendidikan Nasional. Dari situ, program SAS kemudian berhasil meluas ke
seluruh sekolah se-Banyuwangi. Sebagai wujud komitmen pemerintah dalam
mendukung penuh program tersebut, diterbitkan SK Bupati Nomor
188/182/KEP/429.011/2014 tentang program SAS. Setelah SK itu terbit, SD,
SMP, SMA, dan SMK menerapkan SAS secara serentak. (dalam
http://www.jpip.or.id/artikelview-635.html). Namun, Sejak tahun 2017 bupati
Banyuwangi telah menerbitkan peraturan bupati No.24 tahun 2017 sebagai
peraturan yang menggantikan SK Bupati Nomor 188/182/KEP/429.011/2014

tentang program Siswa Asuh Sebaya.
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Berkat partisipasi siswa yang begitu besar dalam program ini, dana SAS
yang terkumpul pun semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada awal
diluncurkan di tahun 2011, total dana SAS yang terkumpul sebanyak Rp 293 juta.
Jumlahnya meningkat menjadi Rp 1,05 miliar pada 2012, kemudian melonjak
menjadi Rp 2,36 miliar pada 2013. Angka ini kembali meningkat menjadi 2,56
miliar pada 2014 dan Rp. 2,6 miliar pada 2015. Sedangkan pada tahun 2016 ini
hingga awal November dana SAS yang terkumpul Rp. 1,89 miliar (dalam
https://www.banyuwangikab.go.id/berita-daerah/program-siswa-asuh sebaya-
banyuwangi-raih-penghargaan-kompetisi-pelayanan-publik.html).

Program SAS memberikan dampak yang positif setelah beberapa tahun
berjalan. Dalam jangka waktu 5 tahun terakhir sejak diimplementasikan tahun
2011 angka putus sekolah di kabupaten Banyuwangi terus mengalami
penurunan. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.1 Realisasi Indikator Urusan Pendidikan Kabupaten Banyuwangi
Tahun 2011-2015

Tahun
No Ubaiah 2011 2012 2013 2014 2015
1 APK (%)
- SD/MI/Paket A 106,68 102,91 104,93 109,02 103,60
- SMP/MTs/ Paket B 97,27 101,44 103,26 100,67 101,14
-SMA/SMK/MA/ Paket C  59.25 76,68 76,71 76,75 83,32
2 APM (%)
- SD/MI 98,47 98,10 9841 99,91 99,93
- SMP/MTs 80,45 84,32 88,64 8867 88,76
- SMA/SMK/MA 44,89 57,02 60,81 68,84 68,90
3 Angka Putus Sekolah (%)
- SD/MI 0,04 0,04 0,04 0,03 0.03
- SMP/MTs 0,48 0,44 0,42 0,39 0.33
- SMA/SMK/MA 1,01 0,94 0,83 0,84 0.39

4 Angka Melek Huruf (%) 87,36 88,08 88,44  97.09 97,1
Sumber : RPIMD Kabupaten Banyuwangi 2016

Realisasi capaian indikator Angka Putus Sekolah (APS) pada jenjang
pendidikan SD/MI dan SMP/MTs menunjukkan tren positif, yakni selalu
mengalami penurunan di setiap tahunnya. Pada jenjang pendidikan SD/MI

realisasi capaian indikator angka putus sekolah ditahun 2011 hingga tahun 2013
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sebesar 0,04%, mengalami penurunan di tahun 2014 yakni 0,03% dan stagnan
pada tahun 2015 pada prosentase 0.03%. Pada jenjang pendidikan SMP/MTs
realisasi capaian indikator angka putus sekolah di tahun 2011 sebesar 0,48%,
mengalami penurunan di tahun 2012 menjadi 0,44%,tahun 2013 menjadi 0,42 %
dan di tahun 2014 menjadi 0,39% dan 0.33% pada tahun 2015. Sedangkan angka
putus sekolah pada jenjang pendidikan SMA/SMK/MA menunjukkan realisasi
capaian yang fluktuatif, namun cenderung mengalami penurunan, pada tahun
2011 prosentase APS sebesar 1,01% turun menjadi 0,94% di tahun 2012,
kemudian turun lagi di tahun 2013 menjadi 0.83%, namun APS kembali naik
menjadi 0.84% pada tahun 2014 dan kembali turun cukup signifikan menjadi
0,39% pada tahun 2015 (dalam https://banyuwangikab.go.id/new/profil/profil-
pendidikan.html).

Berkat inovasi programnya ini, Program Siswa Asuh Sebaya (SAS) di
kabupaten Banyuwangi mendapatkan berbagai apresiasi bergengsi dari berbagai
pihak seperti:

1. Menjadi TOP 12 inovasi pelayanan publik terbaik provinsi jawa
timur tahun 2016.

2. Masuk dalam jajaran 99 Inovasi Terbaik pada Kompetisi Inovasi
Pelayanan  Publik  (Sinovik) yang digelar Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(Kementerian PAN-RB).

3. Menajadi salah satu nominator "Millenium Development Goals
Award" (MDGS) kategori bidang pendidikan dari pemerintah.
MDGs (Sasaran Pembangunan Milenium) adalah program bersama
seluruh dunia untuk mencapai sasaran-sasaran pembangunan pada
2015.

Program Siswa Asuh Sebaya (SAS) di Kabupaten Banyuwangi merupakan
bentuk fenomena administrasi negara, sebab program adalah turunan dari sebuah
kebijakan publik yang merupakan salah satu dimensi dalam administrasi negara.
Program menurut Wahab (2008:28) adalah suatu lingkup kegiatan pemerintah

yang relatif khusus dan cukup jelas batas-batasnya. Dalam konteks program
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itu sendiri biasanya akan mencakup serangkaian kegiatan yang menyangkut
pengesahan/legislasi, pengorganisasian dan penyediaan sumber daya yang
diperlukan, sedangkan menurut Arikunto dan Syafaruddin (2008:4) program
adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau
implementasi dari suatu kebijakan.

Evaluasi program sangat perlu dilakukan untuk menilai apakah suatu
program telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan, selain itu melalui hasil
evaluasi program Kita dapat menilai tingkat ketercapaian tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan diawal program. Menurut Anggara (2018:271) evaluasi menilai
keterkaitan antara teori (kebijakan) dan praktiknya (implementasi) dalam
bentuk dampak kebijakan, yaitu dampak tersebut sesuai dengan yang
diperkirakan atau tidak. Selain itu hasil evaluasi juga dapat dijadikan dasar
menilai suatu kebijakan/program telah memberikan manfaat atau tidak bagi
masyarakat/sasaran kebijakan. ~Secara normatif, fungsi evaluasi sangat
dibutuhkan sebagai bentuk pertanggungjawaban publik, terlebih pada masa
masyarakat yang semakin kritis menilai kinerja pemerintah.

Menurut Dunn (2003:610) terdapat beberapa tipe kriteria yang
digunakan untuk mengevaluasi suatu kebijakan yang meliputi: efektivitas,
efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas, dan ketepatan. Efekivitas merupakan
Kriteria evaluasi yang dipilih dalam penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui
tingkat pencapaian tujuan antara program Siswa Asuh Sebaya (SAS) di
Kabupaten Banyuwangi. Mardiasmo (2009:132) mengatakan bahwa efektivitas
pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan
(hasil guna). Efektivitas merupakan tingkatan yang meggambarkan derajat
ketercapaian tujuan dari program yang telah ditetapkan di awal. Sehingga semakin
banyak tujuan program yang tercapai maka semakin tinggi tingkat efektivitasnya
dan sebaliknya bila semakin sedikit tujuan program yang mampu tercapai maka
dapat dikatakan tingkat efektivitasnya rendah.

Penelitian ini akan dilakukan di 2 sekolah dengan maksud untuk
mengetahui perbedaan tingkat efektivitas program Siswa Asuh Sebaya (SAS)

sebab hingga penelitian ini dibuat setiap sekolah di Kabupaten Banyuwangi
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memiliki cara yang berbeda-beda dalam melaksanakan program Siswa Asuh
Sebaya (SAS). Hasil penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa beberapa
pengelola dari sekolah masih belum membaca dan memahami kebijakan yang
telah dibuat pada program SAS seperti SK tentang SAS dan SOP SAS. Mereka
melaksanakan program SAS sesuai instruksi  kepala sekolah dan melakukan
apa saja sesuai yang mereka ketahui dari mulut ke mulut tanpa membaca dan
memahami isi dari kebijakan tersebut. Sehingga sekolah menjalankan program
SAS secara formalitas saja tanpa mengetahui lebih jelasnya mengenai isi dan
makna dari program SAS.

Kurangnya pemahaman pengelola SAS mengenai kebijakan program
SAS membuat adanya perbedaan dalam pengelolaan terkait program SAS pada
masing-masing sekolah dasar di Kabupaten Banyuwangi. Selain itu, faktor lain
yang membuat adanya improvisasi yang berbeda-beda pada sekolah dasar dalam
pengelolaan program SAS karena kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah
daerah dan dinas setempat masih secara umum, belum memberikan penjelasan
yang rinci mengenai pelaksanaan pengelolaan program SAS seperti tidak adanya
juklak juknis (petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis) program Siswa Asuh
Sebaya (SAS). Hal tersebut membuat masing-masing sekolah memiliki caranya
sendiri dalam mengelola program SAS (Rossalia, 2018:139).

Perbedaan pelaksanaan program ini dalam perspektif kebijakan publik
menarik untuk diteliti sebab bila dikaitkan dengan teori perbandingan kebijakan,
Parsons (2008:41) mengemukakan bahwa perbandingan kebijakan adalah studi
tentang bagaimana dan mengapa pemerintah yang berbeda-beda melakukan atau
tidak melakukan suatu tindakan, dan apa efeknya. Berdasarkan teori tersebut
peneliti menafasirkan bahwa melalui studi perbandingan kebijakan atau program,
kita dapat mengkaji kelebihan atau kekurangan dari beberapa kebijakan/program
sehingga berdasarkan hal tersebut kebijakan/program yang paling unggul dapat
dijadikan acuan atau rekomendasi bagi pemerintah lain, atau jika dikaitkan dengan
fenomena program SAS yang memiliki kemajemukan dalam pelaksanaannya

diharapkan studi komparatif atau perbandingan ini dapat menemukan model
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pelaksanaan program Siswa Asuh Sebaya (SAS) yang baik dan efektif sehingga
bisa dijadikan rujukan dan diadopsi di sekolah-sekolah lain.

Penelitian ini dilakukan di 2 tempat yakni di SMA Negeri 1 Giri dan SMA
Negeri 1 Glenmore karena tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan
perbandingan tingkat efektifivitas program SAS di kedua SMA tersebut. Dua
alasan yang mendasari peneliti menjadikan 2 SMA tersebut menjadi lokasi
penelitian adalah.

Pertama, peneliti memilki pandangan bahwa 2 SMA yang dijadikan lokasi
penelitian tepat untuk merepresentasikan masyarakat modern (refracted model)
dan masyarakat tradisional (fused model) yang memiliki kontras karakteristik
terutama dalam hal tingkat solidaritas kelompok (kepedulian) menurut Freed
W.Riggs. Alasan peneliti adalah karena 2 sekolah tersebut berada di lingkungan
masyarakat yang mengadopsi nilai/kultur yang berbeda.

SMA Negeri 1 Glenmore dinilai tepat merepresentasikan masyarakat
tradisional (fused model) karena berada di lingkungan masyarakat yang masih
menjunjung nilai-nilai sosial/tradisional dalam kesehariannya, selain itu SMA ini
juga kental dengan nilai-nilai religius karena berada di dalam lingkungan pondok
pesantren, sehingga doktrin untuk saling membantu kepada semua orang
sangatlah kuat (Habluminannas).

Sedangkan di sisi lain SMA Negeri 1 Giri dinilai tepat merepresentasikan
masyarakat modern (refracted model) karena berada di lingkungan masyarakat
yang mengadopsi nilai-nilai pasar dalam kesehariannya sehingga segala sesuatu
yang dilakukan penuh dengan perhitungan laba dan rugi. Oleh karena itu tentu
kegiatan-kegiatan sosial seperti halnya program SAS akan kurang diminati
sehingga minim partisipasi dari para siswa.

Perbedaan dari kedua karakteristik masyarakat tersebut tentu menjadi
kontras yang menarik untuk diperbandingkan dalam penelitian ini. Seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya bahwa program Siswa Asuh Sebaya (SAS)
merupakan program pengentasan kemiskinan melalui pemberian keringanan biaya
pendidikan yang sumber dananya berasal dari donasi atau penggalangan dana

secara sukarela dari para siswa di Sekolah, sehingga tingkat solidaritas dari para
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siswa sangat menentukan keberhasilan atau tingkat efektivitas program ini.
Semakin tinggi kepedulian siswa maka akan semakin banyak dana yang berhasil
digalang sehingga akan semakin banyak juga siswa kurang mampu yang akan
terbantu dalam program ini begitu pula sebaliknya.

Mekanisme pendanaan program SAS yang demikian tentu akan membuat
kita berasumsi bahwa tingkat efekivitas program SAS di kedua sekolah tersebut
akan berbeda. SMA Negeri 1 Glenmore akan memiliki tingkat efektivitas program
SAS yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan tingkat efektivitas program
SAS di SMA Negeri 1 Giri karena secara teori, SMA Negeri 1 Glenmore
memiliki modal tingkat solidaritas siswa yang lebih kuat dalam melakukan
penggalangan dana dibandingkan di SMA Negeri 1 Giri.

Kedua, pada penjelasan sebelumnya telah disinggung bahwa hingga saat
penelitian ini dibuat setiap sekolah di Kabupaten Banyuwangi termasuk kedua
sekolah yang menjadi lokasi penelitian ini memiliki cara yang berbeda dalam
melaksanakan program Siswa Asuh Sebaya (SAS) baik dari segi mekanisme
penyelenggarannya maupun dari segi bentuk output program yang diberikan yang
berikan kepada siswa penerima SAS.

Sebagai contoh jika ditinjau berdasarkan perspektif frekuensi distribusi
bantuan, Output program SAS di SMA Negeri 1 Giri selalu diberikan di akhir
semester sedangkan output program SAS di SMA Negeri 1 Glenmore diberikan
setiap akhir bulan. Selain itu pabila ditinjau berdasarkan perpektif bentuk output
yang diberikan, bentuk output program SAS di SMA Negeri 1 Giri berupa sepaket
alat tulis, voucher potongan harga LKS, potongan uang gedung dan potongan
SPP, Sedangkan bentuk output program SAS di SMA Negeri 1 Glenmore berupa
uang tunai.

Ouput program merupakan produk/keluaran program yang dapat dirasakan
manfaatnya oleh penerima program yang dalam konteks ini adalah siswa
penerima bantuan SAS. Output program secara tidak langsung juga
menggambarkan tingkat efektivitas suatu program. Apabila output program dapat
dirasakan manfaatnya dan sesuai dengan harapan penerima program berarti tujuan

program telah tercapai dengan kata lain program tersebut memiliki tingkat
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efektivitas yang tinggi. Sebaliknya apabila penerima program tidak merasakan
manfaat output program sesuai yang diharapkan berarti tujuan program tidak
tercapai dengan kata lain program tersebut memiliki tingkat efektivitas yang
rendah.

Kontras karakteristik masyarakat di lingkungan sekolah dan perbedaan
bentuk output program SAS antara SMA Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1
Glenmore membuka peluang besar terhadap munculnya perbedaan tingkat
efektivitas program SAS, Sehingga 2 hal tersebut membuat fenomena ini menarik
untuk diteliti untuk menemukan jawaban tentang ada tidaknya perbedaan tingkat

efektivitas program SAS antara SMA Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore.

1.2 Rumusan Masalah

Bersdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan tingkat
efektivitas program Siswa Asuh Sebaya (SAS) antara SMA Negeri 1 Giri dengan
SMA Negeri 1 Glenmore di Kabupaten Banyuwangi ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan suatu gambaran atas target yang ingin
dicapai oleh peneliti. Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu untuk
membandingkan atau mengetahui perbedaan tingkat efektivitas program Siswa
Asuh Sebaya (SAS) antara SMA Negeri 1 Giri dengan SMA Negeri 1 Glenmore

di Kabupaten Banyuwangi.
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1.4 Manfaat Penelitian
Menurut Pedoman Penelitian Karya Tulis llmiah Universitas Jember
(2012:21), manfaat penelitian memaparkan kegunaan hasil penelitian yang akan
dicapai, baik untuk kepentingan ilmu, kebjakan pemerintah, maupun masyarakat
luas. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.4.1 Bagi Akademisi
hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
kontribusi pengetahuan baru kepada para akademisi terkait evaluasi
dari fenomena program Siswa Asuh Sebaya (SAS) yang secara
praktik implementasinya masih majemuk atau berbeda-beda
sehingga diperlukan adanya studi perbandingan ini untuk
mengetahui perbedaan tingkat efektivitas program Siswa Asuh
Sebaya (SAS) antara SMA Negeri 1 Giri dengan SMA Negeri 1
Glenmore di Kabupaten Banyuwangi.
1.4.2 Bagi Pemerintah
Sekolah dengan tingkat efektivitas yang lebih tinggi dalam penelitian
ini perlu dipertimbangkan menjadi acuan/rujukan model pelaksanaan
program SAS di sekolah-sekolah lain di Banyuwangi serta hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi atau kajian
bagi pemerintah Kabupaten Banyuwangi untuk kemudian
ditindaklanjuti dengan membuat juklak juklis secara rinci agar
pelaksanaan program dapat dilakukan secara seragam.
1.4.3 Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber atau referensi
bacaan yang mampu menambah wawasan, pengetahuan, dan
pemahaman baru bagi pembaca atau masyarakat luas tentang
perbandingan tingkat efektifitas program Siswa Asuh Sebaya (SAS)
antara SMA Negeri 1 Giri dengan SMA Negeri 1 Glenmore di

Kabupaten Banyuwangi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini berfokus pada perbandingan tingkat efektivitas program
yang ditinjau dari segi output program, oleh karena itu dalam bab tinjauan pustaka
ini akan membahas mengenai teori dan konsep yang relevan dalam penelitian ini.
Penggunaan teori dan konsep tersebut untuk mempermudah peneliti dalam rangka
melakukan serangkaian analisis atau kajian terhadap fenomena yang sedang
diteliti. Selain hal tersebut bab ini juga akan memuat beberapa penelitian
terdahulu yang akan dijadikan dasar/referensi bacaan bagi peneliti untuk
menyusun hipotesis penelitian yang merupakan jawaban sementara atas
pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah di bab sebelumnya.

Sebelum mengarah pada pembahasan tiap-tiap teori yang akan digunakan
dalam penelitian ini, peneliti mencoba memberikan alasan tentang pentingnya
hubungan teori tersebut dan kedudukannnya dalam penelitian ini, berikut

penjelasannya.

1. Kebijakan Publik

Menurut Ryan Nugroho kebijakan publik senantiasa ditujukan
untuk melakukan intervensi terhadap kehidupan publik dengan maksud
untuk meningkatkan kualitas kehidupan publik tersebut. Sebenarnya
bentuk-bentuk intervensi pemerintah terhadap kehidupan publik ini telah
dimulai sejak tahun 1930-an ketika Keynes memperkenalkan kebijakan
pemerintah untuk mengatasi economic malaise yang dialami Amerika
Serikat di tahun 1992. Kebijakan Keynes pada intinya adalah bahwa
pemerintah harus melakukakan intervensi-intervensi melalui kebijakan-
kebijakan publik untuk menjaga kesinambungan kehidupan bersama.

Jika dahulu intervensi/kebijakan publik pada masa keynes hanya
fokus terhadap permasalahan ekonomi, kini fokus kebijakan publik

semakin luas dan sangat komplek mengingat semakin berkembangnya
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pula dinamika permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat sehingga
memerlukan penyelesaian atau jalan keluar dalam bentuk kebijakan publik
yang tepat.

Permasalahan yang kini menjadi salah satu prioritas dalam
perumusan kebijakan publik di Indonesia adalah permasalahan pendidikan,
sebab berdasarkan fakta di lapangan ternyata masih banyak anak usia
sekolah yang tidak bisa mendapatkan fasilitas pendidikan karena faktor
ekonomi keluarga. Oleh karena itu berbagai daerah di Indonesia saling
berlomba-lomba menciptakan kebijakan yang handal dan mampu
mengatasi permasalahan ini, salah satunya pemerintah Kabupaten
Banyuwangi yang mengimplementasikan program Siswa Asuh Sebaya
(SAS).

Maka dari itu teori dan konsep kebijakan publik sangat diperlukan
dalam penelitian ini sebab kebijakan publik berkedudukan sebagai
teori/konsep yang menjadi dasar untuk memandang bahwa program Siswa
Asuh Sebaya (SAS) merupakan sebuah terobosan produk kebijakan
pemerintah setempat dalam rangka mengatasi permasalahan pendidikan di
Kabupaten Banyuwangi.

. Evaluasi Kebijakan Publik

Beberapa ahli memandang bahwa evaluasi merupakan bagian atau
tahapan terakhir dalam siklus kebijakan publik yang bertujuan untuk
melakukan penilaian tentang keberhasilan suatu kebijakan, namun disisi
yang berbeda terdapat pula beberap ahli yang kurang sepakat bahwa
evaluasi merupakan tahap akhir dalam siklus kebijakan. Para ahli tersebut
memiliki pandangan yang berbeda tentang makna evaluasi, menurut
mereka evaluasi bukan sekedar penilaian akhir dari suatu kebijakan namun
lebih ke arah pemantauan atau monitoring kebijakan sehingga evaluasi

kebijakan perlu dilakukan di setiap tahapan-tahap kebijakan.
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Dalam konteks penilitian ini teori dan konsep evaluasi kebijakan
sangat diperlukan untuk mempermudah peneliti dalam rangka melakukan
penilaian terhadap program Siswa Asuh Sebaya (SAS) melalui beberapa
indikator atau Kriteria evaluasi yang telah dirancang oleh para ahli. Namun
dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada salah satu kriteria evaluasi
yakni efektivitas.

. Efektivitas

Efektivitas merupakan salah satu dari sekian kriteria evaluasi yang
disediakan oleh William Dunn. Efektivitas digunakan untuk mengukur
tingkat pencapaian tujuan dari suatu program. Penggunaan konsep ini akan
mempermudah peneliti dalam melihat tingkat pencapaian dari tujuan aau
target program SAS.

Jika program Siswa Asuh Sebaya (SAS) memiliki tingkat
efektivitas yang tinggi berarti mayoritas tujuan atau target dari program
Siswa Asuh Sebaya (SAS) telah tercapai, sebaliknya jika program Siswa
Asuh Sebaya (SAS) memiliki tingkat efektivitas yang rendah berarti
mayoritas tujuan atau target dari program Siswa Asuh Sebaya (SAS)
belum tercapai
. Program

Program merupakan rangkaian atau kelanjutan dari sebuah
kebijakan. Program dilaksanakan untuk merealisasikan dari kebijakan-
kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah, sebab manfaat atau nilai
guna dari kebijakan yang telah dibuat oleh pemeritah tidak akan mampu
memberikan dampak secara langsung terhadap masyarakat karena masih
berbentuk peraturan tertulis layaknya undang-undang dan sebagainya.

Siswa Asuh Sebaya (SAS) merupakan salah satu bentuk program
dari kebijakan pendidikan pemerintah kabupaten Banyuwangi. Oleh sebab
itu penelitian ini membutuhkan teori/konsep program sebagai pedoman
peneliti untuk mengidentifikasi unsur-unsur atau kegiatan-kegiatan yang

terdapat di dalam program Siswa Asuh Sebaya (SAS).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

5. Teori Masyarakat Prismatik

Penggunaan teori masyarakat prismatik dirasa sangat diperlukan
dalam penelitian ini untuk mempermudah peneliti dalam membuat atau
merancang hipotesis penelitian, sebab hipotesis penelitian akan diragukan
apabila dirumuskan tanpa dasar dari sebuah teori. Peneliti menggunakan
teori dari Riggs tentang masyarakat prismatik. Riggs membagi 3 jenis
masyarakat yakni fused model, prismatic model dan refracted model.
Namun, dalam penelitian ini peneliti membatasi fokus teori ini pada
masyarakat tradisional (fused model) dan masyarakat modern (reflacted
model). Hal yang sangat kontras dari kedua jenis masyarakat tersebut
menurut Riggs adalah tentang solidaritas kelompok, dimana dalam fused
model tingkat solidaritas kelompoknya lebih kuat dibandingkan dengan
refracted model.

Kaitan teori Riggs dengan penelitian ini adalah bahwa
kemungkinan akan terjadi perbedaan dalam hal tingkat efektivitas program
SAS antara SMA Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore sebab kedua
sekolah ini berasal dari dua ciri/karakteristik masyarakat yang berbeda,
tepatnya berasal dari masyarakat modern (refracted model) dan
masyarakat tradisional (fused model) yang memiliki kontras karaktersitik
dalam segi nilai-nilai sosial seperti halnya solidaritas kelompok, dimana
solidaritas/kepedulian kelompok merupakan merupakan kunci dari
efektivitas program SAS seperti yang telah disinggung sebelumnya pada
bagian latar belakang penelitian.

6. Solidaritas Sosial
Teori solidaritas sosial dalam penelitian ini diperlukan untuk memberikan
penjelasan tentang makna solidaritas sosial serta jenis-jenisnya yang
berkembang di masyarakat. Hal ini diperlukan karena perbedaan jenis
solidaritas sosial berpeluang memberi dampak yang berbeda terhadap
efektivitas program SAS.
Setelah mengetahui alasan penggunaan teori dan konsep yang akan

digunakan dalam penelitian ini, berikut penjelasan atau pembahasan dari masing-
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masing teori, konsep, penelitian terdahulu serta hipotesis penelitian yang telah
dibuat.

2.1 Kebijakan Publik

2.1.1 Pengertian Kebijakan Publik

Ryan Nugroho dalam bukunya yang berjudul “kebijakan publik untuk
negara-negara berkembang’” berusaha memberikan pemahaman tentang arti kata
“kebijakan” dan “publik” sebelum memberikan definisi utuh tentang kebijakan
publik. Menurut Nugroho (2014:47) kebijakan publik terdiri dari dua konsep
dasar: kebijakan dan publik. Kebijakan adalah keputusan pemerintahan yang
dibuat oleh seseorang yang memegang kekuasaan baik formal maupun informal,
sedangkan publik adalah masyarakat umum, rakyat, atau pemegang saham. Publik
adalah bagian dari tim yang sangat terkait dengan isu-isu khusus. Publik juga
merupakan suatu lingkungan di mana orang-orang menjadi warga negara, suatu
ruang dimana warga negara berinteraksi, dimana rakyat dan negara berada. Oleh
karena itu kebijakan publik adalah keputusan Negara atau Pemerintah (sebagai
pemegang kekuasaan) untuk me-manage kehidupan publik (sebagai lingkungan)
agar dapat mencapai misi bangsa.

Pendapat yang hampir serupa juga dikemukakan oleh Uddin dan Sobirin.
Menurut Uddin dan Sobirin (2017:24) kebijakan publik dipandang sebagai
kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah sebagai pembuat kebijakan
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu di masyarakat dimana dalam
penyusunannya melalui berbagai tahapan. Sehingga berdasarkan pendapat kedua
ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kebijakan publik merupakan keputusan
yang dihasilkan oleh pemerintah sebagai bentuk usaha dalam mencapai tujuan-
tujuan yang telah dikehendaki oleh masyarakat luas (publik).

Sedangkan Chochran (1999:1) dalam surya (2016:35) berpendapat bahwa
kebijakan publik adalah studi tentang tindakan pemerintah yang disusun untuk
kepentingan publik. Jika keputusan dan tindakan pemerintah dalaam kebijakannya
tidak memenuhi rasa keadilan, masyarakat dapat menolaknya. Penolakan tersebut

dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, termasuk dengan penolakan
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terhadap metodologi atau terhadap cara pandang yang digunakan pemerintah
dalam mengmbil kebijakan.

Diantara beberapa pandangan para ahli mengenai definisi kebijakan,
menurut peneliti definisi kebijakan menurut Thomas R.Dye dalam bukunya
“Understanding Public Policy” adalah yang paling sederhana dan langsung
merujuk pada inti pemaknaan kebijakan publik. Menurut Dye (1972:1) “public
policy is whatever governments choose to do or not to do” yang apabila
diterjemahkan artinya kebijakan publik adalah “apa saja yang dipilih/ditetapkan
oleh pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan”. Penulis sangat setuju
dengan pemilihan detail kata yang digunakan Thomas R.Dye untuk
mendefinisikan kebijakan publik sebab tujuan kebijakan publik memang benar
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan publik namun dengan semakin
banyaknya tuntutan dari masyarakat pemerintah harus bisa menggunakan skala
prioritas artinya pemerintah harus bisa memilih dan memilih permasalahan mana
yang perlu diselesaikan terlebih dahulu dan permasalahan mana yang kurang
begitu mendesak untuk diselesaikan sehingga penggunaan kata “choose” oleh
Thomas R.Dye sangatlah tepat menurut peneliti.

Langkah pemerintah Kabupaten Banyuwangi yang memprioritaskan
alokasi anggaran untuk sektor pendidikan membuktikan keseriusan pemerintah
dalam menangani permasalahan yang terjadi di bidang pendidikan dibandingkan
dengan mengatasi permasalahan lain, hal ini adalah bukti dari pengaplikasian teori
Thomas R. Dye. Memberi prioritas anggaran untuk sektor pendidikan bukan tanpa
alasan , sebab pendidikan merupakan sektor penting dalam rangka meningkatkan
kualitas sumber daya manusia sebab dengan bekal sumber daya manusia yang
berkualitas, pemerintah Kabupaten Banyuwangi akan mudah melakukan
pembangunan di daerahnya.

Melalui alokasi dana di bidang pendidikan, pemerintah telah menghasilkan
berbagai bentuk program (produk kebijakan) salah satunya adalah program Siswa
Asuh Sebaya. Menurut peneliti program ini merupakan refleksi pernyataan “not to
do”dari Thomas R. Dye karena dalam program ini pemerintah tidak secara

langsung menjadi eksekutor dalam tahap implementasi program, akan tetapi
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eksekutor implementasi program ini adalah pengurus SAS yang berasal dari
kalangan siswa dan tugas pemerintah hanya memformulasikan dan memonitoring
program ini,
2.1.2 Tahap-Tahap Penyusunan Kebijakan Publik
Menurut Dunn (2003:24) tahap-tahap dalam proses pembuatan kebijakan
meliputi: Tahap penyusunan agenda, tahap formulasi kebijakan, tahap adopsi
kebijakan, tahap implementasi kebijakan dan tahap penilaian kebijakan.
a) Tahap penyusunan agenda
Kegiatan membuat masalah publik (public problems)
menjadi masalah kebijakan (policy problems) disebut dengan
penyusunan agenda (agenda setting). Dengan demikian, policy
agenda akan memuat masalah kebijakan yang perlu direspons oleh
sistem politik yang bersumber dari lingkungan. Oleh karena itu,
kegiatan awal proses perumusan kebijakan publik diawali
dengan kegiatan penyusunan agenda/agenda setting (Anggara,
2018: 121).
Anggara menambahkan bahwa penyusunan agenda
kebijakan diawali dari suatu masalah (problems) yang muncul
di masyarakat. Masalah ini dapat diungkapkan oleh seseorang
sebagai masalah pribadi (private problem). Masalah pribadi
merupakan masalah-masalah yang mempunyai akibat terbatas
atau hanya menyangkut satu atau sejumlah kecil orang yang
terlibat langsung, kemudian berkembang lebih lanjut menjadi
masalah publik (public problem). Masalah publik diartikan
sebagai masalah yang mempunyai akibat yang luas, termasuk
akibat-akibat mengenai orang-orang yang terlibat secara tidak
langsung.
Menurut Winarno (2016:87) terdapat beberapa faktor yang
mendorong suatu masalah atau isu masuk ke dalam agenda publik

yaitu.
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1. Masalah/isu publik akan mencapai status agenda publik
karena suatu krisis atau peristiwa yang Kritis.

2. Terjadinya protes terhadap suatu permasalahan

3. Munculnya perhatian media massa terhadap suatu isu,
karena dalam hal ini media massa berperan dalam
menentukan peristiwa apa yang layak diberitakan dan
mendapat penekanan lebih besar dibandingkan dengan

peristiwa lain.

b) Tahap formulasi kebijakan

Anggara (2018:121) berpendapat bahwa tahap formulasi
kebijakan merupakan suatu proses yang dilakukan secara ajeg
dengan melibatkan para stakeholder (aktor) untuk menghasilkan
serangkaian tindakan dalam memecahkan masalah publik
melalui identifikasi dan analisis alternatif. Oleh karena itu, hal-hal
yang terjadi pada tahap ini akan sangat menentukan berhasil
tidaknya kebijakan publik yang dibuat pada masa yang akan
datang.

Tahap adopsi kebijakan

Tahap ini adopsi kebijakan sering juga disebut sebagai
tahap rekomendasi kebijakan menurut William Dunn. Menurut
Dunn (2003:27) rekomendasi membuahkan pengetahuan yang
relevan tentang manfaat atau biaya berbagai alternatif yang
akibatnya di masa mendatang telah diestimasikan melalui
peramalan. Hal ini membantu dalam pengambil kebijakan dalam
tahap adopsi kebijakan. Rekomendasi membantu mengestimasi
tingkat resiko dan ketidakpastian, mengenai eksternalitas dan
akibat ganda, menentukan kriteria dalam pembuatan pilihan, dan
menentukan pertanggungjawaban administratif bagi implementasi

kebijakan.
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d) Tahap implementasi kebijakan

Implementasi  suatu kebijakan merupakan suatu proses
untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang telah dipilih dan ditetapkan
untuk menjadi kenyataan. Pengorganisasian tujuan-tujuan tersebut
melalui peraturan perundang-undangan, merupakan bagian yang
terpenting dan tidak dapat dipisahkan dengan lingkungannya
dalam proses pengambilan keputusan. Dengan kata lain
implementasi suatu kebijakan berkaitan erat dengan faktor
manusia, dengan berbagai latar belakang aspek sosial, budaya,
politik dan sebagainya (Tahir, 2011:89)

e) Tahap penilaian kebijakan

Tahap penilaian kebijakan sering pula disebut sebagai tahap
evaluasi kebijakan. Menurut Anggara (2018:271) evaluasi menilai
keterkaitan  antara  teori (kebijakan)  dan praktiknya
(implementasi) dalam bentuk dampak kebijakan, yaitu dampak
tersebut  sesuai dengan yang diperkirakan atau tidak.
Berdasarkan hasil evaluasi pula, dapat menilai sebuah
kebijakan/program memberikan manfaat atau tidak bagi
masyarakat yang dituju. Secara normatif, fungsi evaluasi sangat
dibutuhkan sebagai bentuk pertanggungjawaban publik, terlebih
pada masa masyarakat yang semakin kritis menilai kinerja
pemerintah.

Berdasarkan tahap-tahap dalam proses pembuatan kebijakan publik yang
telah dijelaskan sebelumnya. Topik dalam penelitian ini termasuk ke dalam tahap
terakhir yakni tahap penilaian kebijakan atau tahap evaluasi kebijakan, karena jika
melihat judul penelitian ini efektivitas merupakan salah satu dari sekian kriteria

evaluasi versi William Dunn.
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2.2 Evaluasi Kebijakan Publik

2.2.1 Pengertian Evaluasi Kebijakan Publik

Pada dasarnya tujuan dari evaluasi kebijakan publik adalah untuk melihat
sejauhmana program-program kebijakan yang telah dijalankan mampu
menyelesaikan masalah-masalah publik. Menurut Winarno (2016:192) secara
umum evaluasi kebijakan dapat dikatakan sebagai kegiatan yang menyangkut
estimasi atau penilaian kebijakan yang mencakup substansi, implementasi, dan
dampak. Oleh karena itu evaluasi kebijakan dipandang sebagai suatu kegiatan
fungsional. Artinya, evaluasi kebijakan tidak hanya dilakukan pada tahap akhir
saja, melainkan dilakukan dalam seluruh proses kebijakan mulai dari tahap
perumusan masalah kebijakan, program-program yang diusulkan untuk
menyelesaikan masalah kebijakan, implementasi, maupun tahap dampak
kebijakan.

Ryan nugroho juga memiliki pandangan yang hampir serupa dengan Budi
Winarno. Nugroho (2012:728) berpendapat evaluasi biasanya ditujukan untuk
menilai sejaun mana keefektifan kebijakan publik guna dipertanggungjawabkan
kepada konstituennya. Evaluasi diperlukan untuk melihat kesenjangan antara
“harapan” dan “kenyataan”. Dalam konteks evaluasi beliau lebih memilih
menggunakan kata pengendalian kebijakan. Menurutnya kebijakan publik lebih
dipandang sebagai sebuah proses manajemen yang perlu dikendalikan disetiap
prosesnya. Nugroho (2012:724) mengemukakan 3 dimensi dalam pengendalian
kebijakan, yang meliputi.

1. Monitoring kebijakan atau pengawasan kebijakan

Pengawasan berupa pemantauan dengan penilaian untuk tujuan

pengendalian pelaksanaan agar pelaksanaan sesuai dengan rencana yang

telah ditetapkan. Pengawasan seringkali dipahami sebagai “on going
evaluation” atau “formative evaluation”
2. Evaluasi kebijakan

Merupakan penilaian pencapaian kinerja dari implementasi. Evaluasi

dilaksanakan setelah kegiatan “selesai dilaksanakan” dengan dua

pengertian “selesai”, yaitu (1) pengertian waktu (mencapai/melewati
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“tenggat waktu”) dan (2) pengertian (“pekerjaan tuntas’)
3. Pengganjaran kebijakan.

Pengganjaran merupakan pemberian insentif atau disinsentif yang

ditetapkan dan diberikan sebagai hasil dari pengawasan dan penilaian yang

telah dilakukan.

Menurut peneliti bahwa pada tahap pengganjaran ini merupakan tahap
penentuan masa depan suatu kebijakan. Sebab apabila hasil evaluasi/penilaian dari
kebijakan tersebut dinilai baik maka kebijakan tersebut akan tetap
diimplementasikan dan sebaliknya apabila hasil evaluasi kebijakan tersebut dinilai
buruk maka tentu akan ada tindak lanjut terhadap kebijakan tersebut baik berupa
revisi kebijakan atau penghentian kebijakan yang kemudian akan diganti dengan
alternatif kebijakan baru.

Hal ini sesuai dengan pendapat Dunn (2003:611) yang mengatakan bahwa
evaluasi dapat pula menyumbang pada definisi alternatif kebijakan yang baru atau
revisi kebijakan dengan menunjukkan bahwa alternatif kebijakan yang
diunggulkan sebelumnya perlu dihapus dan diganti dengan yang lain.

Evaluasi kebijakan dimaknai sebagai sebuah bentuk pengendalian yang
perlu dimonitor dan dievaluasi disetiap tahapnya maka evaluasi implementasi
kebijakan dibagi tiga menurut timing evaluasinya, yaitu sebelum dilaksanakan,
pada waktu dilaksanakan, dan setelah dilaksanakan. Evaluasi pada waktu
pelaksanaan biasanya disebut evaluasi proses. Evaluasi setelah kebijakan juga
disebut sebagai evaluasi konsekuensi (output) kebijakan dan/atau evaluasi
impak/pengaruh (outcome) kebijakan, atau sebagai evaluasi sumatif (Nugroho,
2012:730).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas kita dapat menarik kesimpulan
tentang tujuan-tujuan mendasar dari evaluasi kebijakan publik. Menurut Anggara
(2018:275-276) tujuan evaluasi meliputi.

1) Mengukur efek suatu program/kebijakan pada kehidupan masyarakat
dengan membandingkan kondisi antara sebelum dan setelah adanya
program tersebut. Mengukur efek menunjuk pada perlunya
metodologi penelitian. Adapun membandingkan efek dengan tujuan
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mengharuskan penggunaan kriteria untuk mengukur keberhasilan.

2) Memperoleh informasi tentang kinerja implementasi kebijakan
serta menilai kesesuaian dan perubahan program dengan rencana.

3) Memberikan umpan balik bagi manajemen dalam rangka
perbaikan/penyempurnaan implementasi.

4) Memberikan rekomendasi pada pembuat kebijakan untuk pembuatan
keputusan lebih lanjut mengenai program pada masa mendatang.
Sebagai bentuk pertanggungjawaban publik/memenuhi akuntabilitas
publik.

2.2.2 Pendekatan Evaluasi

Menurut Dunn (2003: 613) terdapat 3 macam pendekatan dalam

evaluasi kebijakan yakni.

a

Evaluasi Semu

Evaluasi semu adalah pendekatan yang menggunakan metode-metode
deskriptif untuk menghasilkan informasi yang valid dan dapat
dipercaya mengenai  hasil kebijakan, tanpa berusaha untuk
menanyakan tentang manfaat atau nilai dari hasil-hasil tersebut
terhadap individu, kelompok, atau masyarakat secara keseluruhan.
Evaluasi Formal

Evaluasi formal adalah pendekatan yang menggunakan metode
deskriptif untuk menghasilkan informasi yang valid dan cepat
dipercaya mengenai hasil-hasil kebijakan dan dampak yang dapat
dilihat atas dasar tujuan program kebijakan yang telah diumumkan
secara formal oleh pembuat kebijakan.

Evaluasi Keputusan Teoritis

Evaluasi keputusan teoritis adalah pendekatan yang menggunakan
metode-metode deskriptif untuk menghasilkan informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan dan valid mengenai hasil-hasil kebijakan yang
secara eksplisit dinilai oleh berbagai macam pelaku kebijakan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini  peneliti

menggunakan pendekatan evaluasi formal. Hal tersebut dikarenakan peneliti
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melakukan evaluasi berdasarkan tujuan program untuk melihat efektivitas

program SAS antara SMA Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore.
2.2.3 Kriteria Evaluasi Kebijakan Publik

Menurut Dunn (2003:610) untuk menghasilkan informasi mengenai

kinerja kebijakan, analisis menggunakan tipe kriteria yang berbeda-beda untuk

mengevaluasi hasil kebijakan.

Tabel 2.1 Kriteria Evaluasi

Tipe Kriteria Pertanyaan
Efektivitas Apakah hasil yang diinginkan?
Efisiensi Seberapa banyak usaha diperlukan untuk mencapai
hasil yang diinginkan?
Kecukupan Seberapa jauh pencapaian hasil yang diinginkan
untuk memecahkan masalah?
Perataan Apakah biaya dan manfaat didistribusikan dengan

Responsivitas

Ketepatan

merata kepada kelompok-kelompok yang berbeda?
Apakah hasil kebijakan memuaskan kebutuhan,
preferensi atau nilai kelompok-kelompok?

Apakah hasil (tujuan) yang diinginkan benar benar

berguna?

Sumber: Dunn (2003:610)

Tipe kriteria evaluasi kebijakan publik meliputi.

1. Efektivitas

Tipe kriteria efektivitas akan mempertanyakan apakah hasil yang

diinginkan/tujuan sebuah kebijakan publik telah dicapai atau belum? Jika

hasil kebijakan telah tercapai maka kebijakan tersebut telah mencapai

efektivitas begitu pula sebaliknya bila hasil kebijakan tidak tercapai maka

kebijakan tersebut tidak mencapai tingkat efektivitas.

2. Efisiensi

Tipe kriteria ini akan mempertanyakan seberapa banyak usaha yang

diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan? Dengan kata lain

apabila hasil/tujuan dari sebuah kebijakan mampu dicapai dengan
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mengorbankan sedikit sumber daya misal waktu/biaya maka kebijakan
tersebut dapat dinilai efisien, sebaliknya apabila sebuah kebijakan
mengorbankan banyak sumber daya seperti waktu/biaya maka kebijakan
tersebut dinilai tidak efisien.

. Kecukupan

Tipe kriteria ini akan mempertanyakan seberapa jauh pencapaian hasil
yang diinginkan dapat memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat?
Tipe ini akan menjelaskan bahwa setiap hasil kebijakan yang diterima oleh
sasaran program/kebijakan belum tentu sesuai atau solutif terhadap
permasalahan yang dihadapi sehingga belum bisa menyelesaikan

permasalahan yang muncul.

. Perataan

Tipe kriteria ini akan mempertanyakan apakah biaya dan manfaat
didistribusikan dengan merata kepada sasaran program? Tipe ini akan
lebih memfokuskan perhatiannya pada keadilan dalam pendistribusian
hasil atau output kebijakan.

. Responsivitas

Tipe kriteria ini akan mempertanyakan apakah hasil kebijakan memuaskan
kebutuhan, preferensi, atau nilai kelompok-kelompok tertentu? Dalam
kriteria ini akan dikaji kemungkinan-kemungkinan hasil kebijakan apakah
hanya menguntungkan kelompok masyarakat tertentu ? jika memang
benar, perlu dilakukan revisi kebijakan atau bahkan menggantinya dengan
alternatif kebijakan baru.

. Ketepatan

Tipe kriteria ini akan mempertanyakan apakah hasil (tujuan) yang
diinginkan benar-benar berguna atau bernilai? Kiriteria ini akan
menjelaskan seberapa penting tujuan kebijakan karena sering kali antara
pembuat kebijakan dengan masyarakat yang merupakan sasaran kebijakan
memiliki perspektif yang berbeda terkait mendesak atau tidaknya (urgensi)

suatu kebijakan.
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Berdasarkan 6 tipe kriteria evaluasi yang disediakan oleh William Dunn,
peneliti memilih kriteria efektivitas sebagai alat ukur yang akan digunakan untuk
mengukur tingkat efektivitas/pencapaian tujuan dari program Siswa Asuh Sebaya
di SMA Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore. Peneliti lebih memilih
kriteria efektivitas dibandingkan dengan kriteria yang lain karena peneliti ingin
melakukan evaluasi terhadap program Siswa Asuh Sebaya (SAS) di SMA Negeri

1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore berdasarkan tingkat pencapaian tujuannya.

2.3 Efektivitas

2.3.1 Pengertian Efektivitas

Rahman (2017:39) berpendapat bahwa efektivitas pada dasarnya berasal
dari kata “efek” dan digunakan dalam istilah ini sebagai hubungan sebab akibat.
Efektivitas dapat dipandang sebagai suatu sebab dari variabel lain. Efektivitas
berarti bahwa tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai atau
sasaran tercapai karena adanya proses kegiatan. Di sisi lain menurut Annas
(2017:74) berpendapat bahwa efektivitas adalah tingkat pencapaian tujuan atau
sasaran organisasional sesuai yang telah ditetapkan.

Sedangkan Mardiasmo (2009:132) menjelaskan bahwa efektivitas pada
dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil
guna). Efektifitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau
sasaran yang harus dicapai.

Sehingga pada dasarnya penekanan pada pengertian efektivitas berada
pada pencapaian tujuan. Ini berarti suatu hal dapat dikatakan efektif apabila tujuan
atau sasaran yang dikehendaki dapat tercapai sesuai dengan rencana semula dan
menimbulkan efek atau dampak terhadap apa yang diinginkan atau diharapkan.
tingkat efektivitas dapat diukur dengan membandingkan antara rencana atau target
yang telah ditentukan dengan hasil yang dicapai, maka usaha atau hasil
tersebutlah yang dikatakan efektif, namun jika usaha atau hasil pekerjaan yang
dilakukan tidak tercapai sesuai dengan apa yang direncanakan, maka hal itu
dikatakan tidak efektif (Rahman 2017:41).
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Tingkat efektivitas suatu program dapat dinilai berdasarkan output
program yang dihasilkan. Ketika program dinilai sudah efektif berarti output yang
dihasilkan sudah mampu mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. Hal ini sesuai
dengan pendapat menurut Mahmudi (2005:92) menyatakan bahwa efektivitas
merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi
(sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan maka akan semakin efektif
organisasi, program atau kegiatan tersebut. Keterkaitan antara efektivitas dengan
output juga jelasakan oleh Irawati (2013) yang mengatakan bahwa efektivitas
merupakan suatu kondisi yang menunjukkan adanya kuantitas atau kualitas dari
keluaran (output).

Oleh sebab itu, persepsi atau penilaian output program SAS dari para
siswa penerima bantuan SAS akan dijadikan sebagai dasar pengukuran tingkat
efektivitas program Siswa Asuh Sebaya (SAS) di SMA Negeri 1 Giri dan SMA
Negeri 1 Glenmore. Jika di dalam hasil penelitian membuktikan bahwa output
program SAS mendapatkan penilaian yang baik berdasarkan indikator pengukuran
yang digunakan maka dapat dikatakan bahwa tingkat efektivitas program SAS
dinilai tinggi, hal ini berlaku sebaliknya jika di dalam hasil penelitian
membuktikan bahwa output program SAS mendapatkan penilaian yang buruk
berdasarkan indikator pengukuran yang digunakan maka dapat dikatakan bahwa
tingkat efektivitas program SAS dinilai rendah. Sehingga dengan demikian,
peneliti akan mudah menilai sejauh mana program SAS ini mampu secara efektif

membantu mengatasi permasalahan biaya pendidikan para siswa.

2.3.2 Indikator kualitas Policy Output

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa persepsi atau penilaian
output program SAS dari para siswa penerima bantuan SAS akan dijadikan
sebagai dasar pengukuran tingkat efektivitas program Siswa Asuh Sebaya (SAS)
di SMA Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore karena secara teori output
memiliki pengaruh atau kontribusi besar terhadap tingkat efektivitas suatu
program. Seperti pendapat Mahmudi (2005:92) yang menyatakan bahwa

efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar
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kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan maka akan semakin
efektif organisasi, program atau kegiatan tersebut.

Pendapat tersebut juga didukung oleh pendapat lain seperti Pendapat
Irawati (2013) yang mengatakan bahwa efektivitas merupakan suatu kondisi yang
menunjukkan adanya kuantitas atau kualitas dari keluaran (output). Pendapat
tersebut mengisyaratkan bahwa kualitas dari suatu output program memiliki
pengaruh terhadap tingkat efektivitas suatu program. Sehingga jika output
program yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik maka tingkat efektivitas
program tersebut akan tinggi/baik dan sebaliknya jika output program yang
dihasilkan memiliki kualitas yang buruk maka tingkat efektivitas program tersebut
akan rendah/buruk. Karena kualitas output program berpengaruh terhadap
efektivitas suatu program seperti menurut pendapat Irawati di atas, maka dalam
penelitian ini indikator yang akan digunakan sebagai instrumen pengukuran
adalah indikator kualitas policy output.

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2015:105) menjelaskan bahwa
indikator kualitas policy output dapat digunakan untuk mengetahui konsekuensi
langsung yang dirasakan oleh kelompok sasaran sebagai akibat dari adanya
realisasi kegiatan, aktivitas, pendistribusian hibah, subsidi dan lain-lain yang
dilaksanakan dalam implementasi suatu kebijakan.

Purwanto dan Sulistyastuti menambahkan bahwa evaluator dapat
meerumuskan berbagai indikator untuk mengetahui kualitas policy output yang
diterima oleh kelompok sasaran. Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi policy output dari suatu kebijakan atau program yang
akan dievaluasi;

2. Mengidentifikasi kelompok sasaran kebijakan atau program, apakah
kelompok sasaran tersebut individu, keluarga, komunitas dan lain-lain;

3. Mengidentifikasi frekuensi kegiatan penyampaian output yang dilakukan
oleh implementer;

4. Mengidentifikasi kualitas produk yang disampaikan oleh implementer

kepada kelompok sasaran.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

Secara umum apabila kebijakan atau program yang ingin dievaluasi
tersebut merupakan kebijakan yang distributif, yaitu kebijakan yang dimaksudkan
untuk membantu anggota masyarakat atau kelompok masyarakat yang kurang
beruntung melalui instrumen material seperti pelayanan gratis, subsidi, hibah, dan
lain-lain seperti halnya dalam konsep program SAS. Maka Ripley dalam
(Purwanto dan Sulistyastuti, 2015:106) mengungkapkan berbagai indikator yang
dapat digunakan untuk menilai kualitas policy output diantaranya sebagai berikut.

1. Akses
Indikator akses digunakan untuk mengetahui bahwa program atau
pelayanan yag diberikan mudah dijangkau oleh kelompok sasaran. Selain
itu akses juga mengandung pengertian bahwa dan orang-orang yang
bertanggung jawab untuk mengimplentasikan kebijakan atau program
mudah dikontak oleh masyarakat yang menjadi kelompok sasaran
kebijakan atau program tersebut apabila mereka membutuhkan informasi
atau ingin menyampaikan pengaduan. Akses juga dapat diartikan
terjadinya kesamaan kesempatan bagi semua kelompok sasaran, apapun
karakteristik individualnya atau dengan kata lain tidak terjadi diskriminasi
untuk terlibat dan menikmati manfaat kebijakan atau program karena
karakteristik yang melekat pada individu atau kelompok.
2. Cakupan
Indikator ini digunakan untuk menilai seberapa besar kelompok
sasaran yang sudah dapat dijangkau (mendapatkan pelayanan, hibah,
transfer dana, dan sebagainya) oleh kebijakan publik yang
diimplementasikan.
3. Frekuensi
Indikator ini digunakan untuk mengukur seberapa sering kelompok
sasaran dapat memperoleh layanan yang dijanjikan oleh suatu kebijakan
atau program. Semakin tinggi frekuensi layanan maka akan semakin baik

implementasi kebijakan atau program tersebut.
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4. Bias

Indikator ini digunakan untuk menilai apakah pelayanan yang
diberikan oleh implementer bias (menyimpang) kepada kelompok
masyarakat yang bukan menjadi sasaran atau kelompok masyarakat yang
tidak eligible untuk menikmati bantuan, hibah atau pelayanan yang
diberikan oleh pemerintah melalui suatu kebijakan atau program.

5. Service delivery (ketepatan layanan)

Indikator ini digunakan untuk menilai apakah pelayanan yang
diberikan dalam implementasi suatu program dilakukan tepat waktu atau
tidak. Indikator ini sangat penting untuk menilai output suatu program
yang memiliki sensitivitas terhadap waktu. Artinya keterlambatan dalam
implementasi program tersebut akan membawa implikasi kegagalan
mencapai tujuan program tersebut.

6. Akuntabilitas

Indikator ini digunakan untuk menilai apakah tindakan para
implementer dalam menjalankan tugas mereka untuk menyampaikan
keluaran kebijakan kepada kelompok sasaran dapat
dipertanggungjawabkan atau tidak. Pertanyaan-pertanyaan penting yang
perlu diajukan adalah menyangkut apakah hak-hak kelompok sasaran
dikurangi atau tidak. Jika ada pengurangan hak-hak kelompok sasaran
apakah tindakan tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau merupakan
bentuk-bentuk penyimpangan.

7. Kesesuaian program dengan kebutuhan

Indikator ini digunakan untuk mengukur apakah berbagai keluaran
kebijakan atau program yang diterima oleh kelompok sasaran memang
sesuai dengan kebutuhan mereka atau tidak.
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2.4 Program
Riant Nugroho (2012:675) mengatakan bahwa program merupakan
rangkaian atau kelanjutan dari sebuah kebijakan publik penjelas. Program
dilaksanakan untuk merealisasikan kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah.
Hal ini dapat diilustrasikan pada gambar sekuensi implementasi kebijakan publik
sebagai berikut:
Gambar 2.1 Sekuensi Implementasi Kebijakan Publik

Kebijakan Publik

Kebijakan Publik > Program
Penjelas l
Proyek
\ 4
Kegiatan
A 4
Pemanfaatan

Sumber: Riant Nugroho( 2012:675)

Gambar tersebut menjelaskan bahwa kebijakan publik dalam bentuk
Undang-Undang/Peraturan Daerah adalah jenis kebijakan publik yang
memerlukan kebijakan publik penjelas atau yang sering diistilahkan sebagai
peraturan pelaksanaan. Rangkaian bentuk implementasi kebijakan dapat dilihat
secara jelas dari kebijakan publik penjelas yang diturunkan dalam bentuk program
serta diturunkan lagi dalam bentuk proyek dan kegiatan yang nantinya akan
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat yang menjadi sasaran program tersebut.

Program menurut Wahab (2008:28) adalah suatu lingkup kegiatan
pemerintah yang relatif khusus dan cukup jelas batas-batasnya. Konteks

program biasanya akan mencakup serangkaian kegiatan yang menyangkut
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pengesahan/legislasi, pengorganisasian dan penyediaan sumber-sumber daya
yang diperlukan. Menurut Arikunto dan Syafaruddin (2008:4) program adalah
suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari
suatu kebijakan. Menurut Syafaruddin (2008:86), terdapat dua langkah yang
memungkinkan dalam rangka mengimplementasikan kebijakan yaitu langsung
mengimplementasikan dalam bentuk program-program atau melalui kebijakan
turunan dari kebijakan publik tersebut. Berdasarkan definisi tersebut, terdapat
beberapa unsur penting dalam program di antaranya sebagai berikut.

a) Implementasi atau realisasi dari suatu kebijakan.

b) Instrumen kebijakan yang digunakan untuk mencapai sasaran dan

tujuan program.

c) Berlangsung secara berkesinambungan.

d) Program berlangsung dengan melibatkan sekelompok orang
Keempat unsur tersebut merupakan gambaran pelaksanaan program yang
dimulai dengan realisasi kebijakan sampai dengan keterlibatan sekelompok
orang dalam pelaksanaan suatu program.

Berdasarkan penjelasan mengenai konsep program tersebut kita dapat
mengidentifikasi beberapa hal/unsur yang dapat dijadikan pedoman dalam
menjelaskan mengenai gambaran program SAS beserta kegiatan-kegiatan yang
ada didalamnya.

Pertama, Program Siswa Asuh Sebaya dibentuk berdasarkan Peraturan
Bupati No. 24 tahun 2017 tentang Program Siswa Asuh Sebaya. Program ini
merupakan salah satu realisasi program dari kebijakan pemerintah Kabupaten
Banyuwangi yang termaktub dalam Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi
No. 5 Tahun 2011 tentang Sistem Penyelenggaraan Pendidikan. Implementasi
program SAS merupakan wujud dari visi misi pemerintah Kabupaten Banyuwangi
dalam menciptakan pendidikan yang terjangkau bagi masyarakat sebagaimana

yang tertuang dalam pasal 3 tentang visi pendidikan daerah yang berbunyi:
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“Visi  Pendidikan Daerah adalah Pendidikan yang berkualitas,
berbudaya, berkebangsaan, berwawasan global, dan terjangkau
masyarakat”

Serta pasal 5 tentang maksud penyelenggaraan pendidikan yang berbunyi:
“Maksud penyelenggaraan pendidikan adalah mengupayakan pemerataan
pendidikan berkualitas, menjamin perluasan akses dan biaya
pendidikan yang terjangkau bagi masyarakat.”

Kedua, sebagaimana terkmaktub dalam pasal 2 Peraturan Bupati No. 24
Tahun 2017, tujuan program Siswa Asuh Sebaya (SAS) adalah sebagai wujud
kepedulian masyarakat yang dilakukan oleh para siswa didik yang mampu secara
ekonomi untuk membantu meringankan biaya pendidikan kepada sesama teman
satu sekolah yang kurang mampu secara ekonomi.

Ketiga, dalam pelaksanaannya program Siswa Asuh Sebaya (SAS)
dilaksanakan atau dikelola oleh pengurus SAS yang berasal dari para siswa atau
pengurus OSIS di masing-masing sekolah. Pengurus SAS melakukan berbagai
macam kegiatan dalam 1 periode kepengurusan seperti:

1. Sosialiasi dan pembukaan pendaftaran program SAS

2. Seleksi calon siswa penerima SAS yang dibantu oleh pembina SAS

3. Penetapan siswa penerima bantuan SAS

4. Penggalangan dana SAS setiap minggu atau bulan

5. Pelaporan hasil penggalangan dana kepada pembina SAS

6. Pendistribusian bantuan program SAS kepada siswa penerima SAS sesuai
waktu yang dijadwalkan.

6 kegiatan tersebut merupakan gambaran kegiatan secara umum yang

dilakukan oleh pengurus SAS dalam 1 periode kepengurusan (jabatan).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

2.5 Teori Masyarakat Prismatik

Teori masyarakat prismatik sangat diperlukan dalam penelitian karena
menjadi dasar teori dalam pembuatan hipotesis penelitian. Menurut Fred W.
Riggs dalam Tri Kadarwati (1995:5.27) masyarakat prismatik merupakan suatu
model yang menjelaskan secara tegas masyarakat campuran antara model yang
“fused” yang prosesnya digunakan untuk mempelajari masyarakat-masyarakat
yang tradisional atau primitif dan model “refracted” yang digunakan untuk
melakukan analisis tentang pemerintahan dalam masyarakat yang sudah
berkembang dalam perindistribusian.

Gambar 2.2 llustrasi Model Masyarakat Prismatik Menurut Riggs

Fused Model Prismatic Model Refracted Model

Sumber: Gambar olahan peneliti (2019)

Gambar dari ilustrasi model masyarakat prismatik tersebut dapat dimaknai
bahwa menurut Riggs, fused model merupakan model yang digunakan untuk
menggambarkan kondisi masyakat yang masih tradisional, sedangkan refracted
model merupakan model yang menggambarkan kondisi masyarakat modern atau
maju yang sudah mengenal spesialisasi tugas. Selain kedua model tersebut
terdapat model prismatik yang digunakan Riggs untuk menggambarkan kondisi
masyarakat campuran atau persilangan antara masyarakat tradisional (fused
model) dan masyarakat modern (refracted model), namun dalam penelitian ini
peneliti membatasi fokus teori ini pada masyarakat modern (refracted model) dan
masyarakat tradisional (fused model) karena kedua model masyarakat ini yang
secara kontras dan tegas memiliki perbedaan ciri/karakteristik, tidak seperti
masyarakat prismatik yang ciri/karakteristiknya merupakan perpaduan dari 2

model masyarakat tersebut.
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Riggs mencoba menjelaskan mengenai perbedaan antara ciri/karakteristik
masyarakat tradisional (fused model) dengan masyarakat modern (refracted
model). Riggs dalam (Ekustyana, 2017) mengemukakan bahwa pada masyarakat
modern (refracted model), harga ditentukan oleh faktor pasar (penawaran dan
permintaan), sedangkan pada masyarakat tradisional (fused model), harga
ditentukan oleh faktor lain (disebutnya sebagai arena) yang menetukan
keseimbangan kekuasaan, prestise dan solidaritas.

Secara tidak langsung kesimpulan yang kita dapat berdasarkan pendapat
Riggs di atas adalah bahwa masyarakat modern (refracted model) memiliki
tingkat solidaritas yang lebih rendah jika dibandingkan dengan masyarakat
tradisional (fused model) karena dalam kesehariannya mereka mengadopsi nilai-
nilai pasar (profit oriented) sehingga segala sesuatu yang dilakukan penuh
dengan perhitungan laba dan rugi. Oleh karena itu mereka tentu kurang memiliki
minat terhadap kegiatan-kegiatan sosial yang kurang membawa manfaat secara
financial bagi mereka.

Sebaliknya, masyarakat tradisional (fused model) memiliki tingkat
solidaritas lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat modern (refracted
model) karena hubungan kekeluargaan dan nilai-nilai sosial masih terjaga dan
sangat dipegang teguh oleh masyarakat tradisional sehingga cara gotong royong
dan saling membantu sering dilakukan dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Munculnya perbedaan ini tentu akan mempengaruhi tingkat efekivitas
program Siswa Asuh Sebaya (SAS) mengingat mekanisme pendanaan program
ini berasal dari solidaritas para siswa yang diwujudkan dalam bentuk
penggalangan dana. Logikanya jika semakin tinggi tingkat solidaritas siswa maka
dana SAS yang berhasil digalang akan semakin besar sehingga semakin banyak
siswa kurang mampu yang dapat dibantu, dengan demikian maka program SAS
dapat dinilai efektif. Sebaliknya, semakin rendah tingkat solidaritas siswa maka
dana SAS yang berhasil digalang akan semakin kecil sehingga semakin sedikit
siswa kurang mampu yang dapat dibantu, dengan demikian program SAS dapat
dinilai tidak efektif.
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2.6 Solidaritas Sosial

Hasan Alwi (2005:1082) mengatakan bahwa solidaritas adalah sifat
(perasaan) solider, sifat satu arah (senasib), perasaan setia kawan antara sesama
anggota sangat diperlukan. Sedangkan menurut Koentjaraningrat (2009:104)
menjelaskan bahwa solidaritas sosial merupakan kesetiakawanan yang
menujukan pada satu keadaan hubungan antara individu atau kelompok yang
didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang
diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.

Emile Durkheim dalam Setiyawati (2014) membagi  klasifikasi
kelompok yang didasarkan pada solidaritas sosial yaitu suatu keadaan dimana
hubungan antara individu atau kelompok berdasarkan perasaan  dan
kepercayaan yang dianut bersama dan kemudian diperkuat dengan adanya
pengalaman emosianal pada suatu masyarakat tersebut. Oleh Durkheim, rasa
solidaritas ini diklasifikasikan ke dalam suatu kelompok yang sifatnya
sederhana (pedesaan) dan kelompok masyarakat yang sifatnya kompleks
(perkotaan). Durkheim melakukan analisa terhadap ikatan-ikatan sosial
antara masyarakat primitif dengan masyarakat modern. la menyimpulkan
bahwa ikatan sosial yang ada pada masyarakat primitif berdasarkan
kesamaan moral dan memiliki tingkat kesadaran kolektif yang tinggi, ia
menyebutnya sebagai solidaritas mekanis. Sedangkan pada masyarakat modern
ikatan kolektifitasnya relatif rendah dan adanya pembagian kerja yang Kketat,
Durkheim menyebutnya sebagai solidaritas organis.

1. Solidaritas Mekanik

Menurut Durkheim bahwa, Seluruh warga masyarakat pada solidaritas
mekanis diikat oleh apa yang dinamakan “collective conscience” yaitu suatu
kesadaran bersama yang mencakup keseluruhan kepercayaan dan perasaan
kelompok yang sifatnya memaksa”.

Maka pada kelompok masyarakat ini terbentuk suatu kesadaran
bersama, norma-norma sebagai pedoman hidupnya, dan menjunjung tinggi

adat-istiadatnya dan oleh sebab itu terdapat suatu sanksi pagi para
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pelanggarnya. Solidaritas mekanik ini terdapat pada masyarakat pedesaan
yang masih sederhana.

Oleh Durkheim, penekanan terhadap klasifikasi kelompok ini adalah
bahwa solidaritas itu didasarkan pada suatu tingkat homogenitas yang tinggi
dalam kepercayaan, sentimen, dan pola normatif yang sama diantara
masyarakatnya. Oleh sebab itu masyarakat primitif memiliki tingkat
kolektifitas yang kuat terhadap pemahaman norma dan kepercayaan bersama,

sehingga didalamnya bersifat rigid dan religius.

2. Solidaritas Organik

Solidaritas organis merupakan bentuk solidaritas yang mengikat
masyarakat kompleks yaitu masyarakat yang telah mengenal pembagian kerja
yang rinci dan dipersatukan oleh saling ketergantungan antar bagian dan
kesepakatan-kesepakatan antara berbagai kelompok profesi.

Pada kelompok masyarakat ini tingkat kesadaran kolektif sangat
lemah, kemarahan kolektif yang timbul akibat adanya penyimpangan
dimungkinkan sangat kecil sehingga sanksi terhadap pelanggaran hukum
hanya sebatas mengembalikan keseimbangan atau memulihkan keadaan
(restitutive). Yang termasuk pada pengklasifikasian jenis solidaritas organis
adalah masyarakat perkotaan.

Berdasarkan teori Durkheim tersebut kita memperoleh sebuah kesimpulan
bahwa teori Durkheim tentang solidaritas sosial berkesinambungan dengan teori
Freed W. Riggs tentang masyarakat prismatik dimana dari pernyataan kedua ahli
tersebut merujuk pada suatu kesimpulan bahwa masyarakat tradisional/pedesaan
memiliki ikatan sosial, kesamaan moral dan tingkat kesadaran kolektif yang
lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat modern/perkotaan.

Hal ini dikarenakan masyarakat pedesaan memiliki bentuk solidaritas
mekanik yang cenderung menggunakan norma-norma sosial/adat sebagai
pedoman hidupnya, berbeda dengan masyarakat perkotaan yang sikap
solidaritasnya muncul dikarenakan adanya ketergantungan diantara setiap

bagian/posisi dalam sebuah sistem kerja.
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Jika teori Durkeim ini digunakan untuk melihat fenomena program SAS
yang mekanisme implementasinya didasarkan pada kepedulian para siswa maka
akan memunculkan gab/kesenjangan sosial antara sekolah implementor SAS yang
terletak di desa dan kota yang tentunya akan berdampak pada perbedaan tingkat
efektivitas program SAS. Munculnya gab/kesenjangan sosial tersebut tentunya
dipengaruhi oleh perbedaan bentuk solidaritas sosial masyarakat yang

berkembang di sekitar lingkungan sekolah.
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Terdapat sejumlah penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu tentang efektivitas program bahkan terdapat pula

penelitian terdahulu yang meneliti tentang program Siswa Asuh Sebaya (SAS) dalam konteks evaluasi kebijakan publik. Berikut

merupakan 5 penelitian terdahulu yang menjadi pedoman/referensi bagi peneliti dalam melakukan proses penelitian.
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

Nama Winda Rosalia Saras Setyawati
Perguruan Tinggi  Universitas Jember IAIN Purwokerto
Tahun penelitian 2018 2018

Judul Penelitian

Evaluasi program Siswa Asuh Sebaya pada
tingkat sekolah dasar di Kecamatan Banyuwangi
Kabupaten Banyuwangi

Efektivitas program Kartu Indonesia Pintar (KIP) bagi
siswa SMK di Keccamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap
(Studi Permendikbud no. 12 tahun 2015 tentang program
indonesia pintar)

Metode penelitian

Deskriptif Kualitatif

Deskriptif Kuantitatif

Persamaan

Menggunakan teori evaluasi kebijakan

Menggunakan konsep efektivitas untuk mengevaluasi
program

Perbedaan

Menggunakan semua Kkriteria dalam evaluasi
kebijakan  seperti  efektivitas,  efisiensi,
pemerataan, kecukupan, responsivitas, dan
ketepatan yang dianalisis secara deskriptif.

Menggunakan konsep kebijakan pendidikan dan di dalam
bab pembahasan masing-masing indikator dianalisis secara
kuantitatif menggunakan deskriptif persentase.

Hasil penelitian

Program Siswa Asuh Sebaya pada tingkat
sekolah dasar di Kecamatan Banyuwnagi
Kabupaten Banyuwangi masih belum mampu
menjalankan kegiatan sesuai dengan Yyang
tercantum dalam SK dan SOP tentang Program

Efektifitas program Kartu Indonesia Pintar bagi siswa
SMK di Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap lebih
dari 70%. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata sebesar 92,10
yng lebih besar dari 78,4 dan hasil uji t yang memiliki
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
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SAS karena sosialisasi yang tidak merata
sehingga masing-masing sekolah membuat
improvisasi sendiri terkait pengelolaan SAS.

Keterangan Penelitian ini berkontribusi besar bagi peneliti Melalui penelitian ini, peneliti mendapatkan pemahaman
karena memberikan informasi yang kompleks baru tentang cara menilai tingkat efektivitas suatu program
terkait program Siswa Asuh Sebaya (SAS) di berdasarkan perpektif kuantitatif
Kabupaten Banyuwangi

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

Nama Ayu Komang Ratna Dewi, | Made Yudana, Agus Baskoro SB
Anak Agung Gede Agung

Perguruan Tinggi  Universitas Pendidikan Ganesha Universitas Negeri Yogyakarta

Tahun penelitian 2015 2016

Judul Penelitian Efektivitas Program Bantuan Operasional Efektivitas Program Bidik Misi di Universitas Negeri

Sekolah (BOS) Pada SMP Negeri 4 Seririt
Kabupaten Buleleng

Yogyakarta

Metode penelitian

Deskriptif Kuantitatif

Deskriptif Kualitatif

Persamaan Menggunakan  konsep  efektivitas untuk Menggunakan teori evaluasi kebijakan dan konsep
mengevaluasi program efektivitas
Perbedaan Indikator efektivitas dianalisis berdasarkan Tiap-tiap indikator efektivitas program yang telah

transformasi T Score dalam bentuk kode min
(-) dan plus (+)

yang selanjutnya dimasukkan ke dalam kuadran
Glickman.

ditentukan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif
yang sumber datanya berasal dari hasil wawancara peneliti.
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Hasil penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas

program BOS di SMP Negeri 4 Seririt
Kabupaten Buleleng ditinjau dari komponen
konteks, = masukan/input , proses, dan
hasil/produk adalah sangat baik.

Kendala-kendala ~ yang  dihadapi  dalam
pelaksanaan BOS di SMP 4 Seririt adalah
terkait ~ dengan kemampuan kepala dalam

menyalurkan dana BOS.

Efektivitas program bidikmisi di UNY dilihat berdasarkan
ketercapaian tujuan bidikmisi yaitu: Pemerataan akses
pendidikan, lulus tepat waktu, meningkatkan prestasi dan
semangat berkompetisi, dan SDM berkualitas yang sudah
dinyatakan efektif. Faktor penghambat yang muncul adalah
komitmen dan keseriusan mahasiswa bidikmisi dalam
menjalankan kewajibannya, kurangnya koordinasi antara
pengelola bidikimisi dengan sekolah asal penerima
bidikmisi serta sasaran program, Keterlamabatan pencairan
dana bidikmisi.

Keterangan

Melalui penelitian ini, peneliti mendapatkan
pemahaman baru tentang cara menilai tingkat
efektivitas suatu program berdasarkan perpektif
kuantitatif.

Melalui penelitian ini, peneliti mendapatkan pemahaman
baru tentang cara menilai tingkat efektivitas suatu program
berdasarkan perpektif kualitatif serta peneliti juga
mendapatkan pemahaman baru tentang cara menganalisis
faktor-faktor penghambat efektivitas suatu program
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Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu

Nama Nike Irawati
Perguruan Tinggi  Universitas Maritim Raja Ali Haji
Tahun penelitian 2013

Judul Penelitian

Hubungan Kualitas Pegawai Dengan Efektivitas Organisasi di Biro Humas dan Protokol Sekretariat Dearah
Provinsi Kepulauan Riau

Metode penelitian

Kuantitatif Asosiatif

Persamaan

Menggunakan konsep efektivitas dan pendekatan kuantitatif

Perbedaan

Lokus dari konsep efektivitas terletak pada organisasi sedangkan penelitian yang sedang diteliti terletak pada
program

Hasil penelitian

Terdapat hubungan antara kualitas pegawai terhadap efektifitas organisasi Biro humas walaupun hubungan
tersebut pada kategori sedang.

Keterangan

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memiliki pemahaman baru bahwa kuantitas atau kualitas output sangat
berpengaruh terhadap tingkat efektivitas. Sehingga teori ataupun pendapat tersebut bisa dijadikan dasar bagi
peneliti yang ingin menilai efektivitas suatu program berdasarkan perspektif output yang dihasilkan.
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Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah bahwa penelitian ini menggunakan 2 sampel
sehingga penelitian ini tergolong jenis penelitian perbandingan (komparatif)
apabila ditinjau dari tujuan penelitiannya dan hal ini berbeda dengan penelitian
terdahulu yang masih menggunakan 1 sampel terutama pada jenis penelitian
kuantitatif.

2.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis menurut Sugiyono (2017:99) merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah :
H, : Terdapat perbedaan signifikan tingkat efektivitas program Siswa
Asuh Sebaya (SAS) antara SMA Negeri 1 Giri dengan SMA
Negeri 1 Glenmore di Kabupaten Banyuwangi.
H, : Tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat efektivitas program
Siswa Asuh Sebaya (SAS) antara SMA Negeri 1 Giri dengan
SMA Negeri 1 Glenmore di Kabupaten Banyuwangi.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian menurut Sugiyono (2014:2) merupakan suatu cara
ilmiah untuk memperoleh data yang dilakukan karena adanya tujuan serta
kegunaan tertentu. Oleh karena itu metode penelitian secara umum merupakan
cara atau aturan yang telah ditetapkan oleh para ilmuan untuk mencari,
menganalisis, sampai dengan menginterpretasikan data. Berdasarkan definisi
diatas maka metode penelitian memiliki karakteristik pokok yaitu bersifat ilmiah.
Cara ilmiah tersebut harus memiliki sifat rasional, empiris, dan sistematis.
Rasional artinya penelitian yang dilakukan harus dengan cara yang masuk akal,
sehingga dapat dijangkau oleh akal manusia. Empiris artinya cara yang dilakukan
untuk kegiatan penelitian dapat diamati secara nyata oleh indera manusia. Sifat
sistematis artinya penelitian yang dilakukan mengikuti langkah-langkah tertentu

yag bersifat logis.

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif
menurut Sugiyono (2014:35) merupakan metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data
bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Sedangkan apabila ditinjau berdasarkan tujuan penelitiannya maka
penelitian ini dapat digolongkan ke dalam jenis penelitian komparatif. Penelitian
komparatif menurut Sugiyono (2014:54) adalah penelitian yang membandingkan
keadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda,

atau dua waktu yang berbeda.
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian merupakan tempat peneliti melakukan kegiatan
penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan
yang telah ditetapkan. Kegiatan penelitian ini dilakukan di 2 tempat penelitian
yakni di SMA Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore Kabupaten
Banyuwangi. Dua hal yang menjadikan sekolah tersebut sebagai tempat penelitian
yakni pertama, cukup merepresentasikan model masyarakat modern dan
tradisional ditinjau dari letak geografisnya. Kedua, memiliki perbedaan bentuk
output program SAS.

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian merupakan waktu yang dibutuhkan peneliti dalam
melakukan kegiatan penelitian. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan yakni
mulai tanggal 1 Mei — 1 Juni 2019.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari unit yang diteliti. Populasi
merupakan sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu (Agung dkk, 2016:66). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa penerima bantuan program Siswa Asuh Sebaya di SMA Negeri 1
Giri sebanyak 34 siswa dan seluruh siswa penerima bantuan program Siswa Asuh
Sebaya di SMA Negeri 1 Glenmore sebanyak 9 siswa, sehingga total populasi
dalam penelitian ini berjumlah 43 siswa.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih mengikuti prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Erwan dkk, 2017:37), sedangkan
menurut Sugiyono (2014:81) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Oleh karena itu sampel yang digunakan
dalam suatu penelitian harus representatif atau dapat mencerminkan keadaan

populasi.
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Terdapat 2 metode penarikan sampel dari populasi: pemilihan sampel
probabilitas (probability sampling) dan pemilihan sampel tak probabilitas (non-
probability sampling). probability sampling merupakan metode yang memberikan
kesempatan yang sama, bebas, dan seimbang bagi elemen dalam populasi yang
didefinisikan untuk terpilih menjadi sampel penelitian, sedangkan dalam metode
non probability sampling, elemen dalam populasi tidak memiliki peluang yang
sama untuk dipilih menjadi subjek dalam sampel (Silalahi, 2010). Penelitian ini
akan menggunakan metode penarikan sampel dengan cara non probability

sampling,

Sedangkan untuk menentukan besaran atau ukuran jumlah sampel yang
akan digunakan, peneliti akan menggunakan teknik sensus atau sampling jenuh.
Sampling jenuh/sensus merupakan teknik penentuan sampel apabila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah

populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang (Machli, 2018:227).

Di sisi lain, menurut Arikunto (2010:112) pengambilan sampel untuk
penelitian jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika
subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25%
atau lebih. Berdasarkan pernyataan tersebut maka peneliti mengambil 100%
jumlah populasi yang ada di SMA Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore

yakni sebanyak 43 orang responden.

3.4 Variabel Penelitian

3.4.1 Definisi Konseptual

Definisi konseptual sering juga disebut sebagai definis teoritis, definisi
rasional, definisi konstitutif, definisi konotatif dan definisi nominal. Definisi
konseptual atau teoritis dapat diartikan sebagai definisi yang menggambarkan
konsep dengan penggunaan konsep-konsep lain (Silalahi, 2010: 118). Definisi
konseptual dalam penelitian ini akan memberikan definisi konsep tentang

efektivitas dan program Siswa Asuh Sebaya.
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Mahmudi (2005:92) menyatakan bahwa efektivitas ~ merupakan
hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan)
output terhadap pencapaian tujuan maka akan semakin efektif organisasi,
program atau kegiatan tersebut. Keterkaitan antara efektivitas dengan output juga
jelasakan oleh Irawati (2013) yang mengatakan bahwa efektivitas merupakan
suatu kondisi yang menunjukkan adanya kuantitas atau kualitas dari keluaran
(output).

Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa kualitas dari suatu output
program memiliki pengaruh terhadap tingkat efektivitas suatu program. Sehingga
jika output program yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik maka tingkat
efektivitas program tersebut akan tinggi/baik dan sebaliknya jika output program
yang dihasilkan memiliki kualitas yang buruk maka tingkat efektivitas program
tersebut akan rendah/buruk.

Berdasarkan 2 pendapat tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
output berpengaruh terhadap efektivitas suatu program, oleh karena itu maka
penilaian output dari para siswa penerima bantuan SAS akan dijadikan dasar
dalam melakukan pengukuran tingkat efektivitas program Siswa Asuh Sebaya
(SAS) di SMA Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore.

Program Siswa Asuh Sebaya (SAS) adalah program bantuan
pendidikan yang diberikan kepada siswa dengan latar belakang ekonomi kurang
mampu. Bantuan yang diberikan bersumber dari hasil penggalangan dana para
siswa yang berlatarbelakang ekonomi mampu. Program SAS telah dicanangkan
sejak tahun 2011 namun pemerintah baru mengesahkan program tersebut dalam
Surat Keputusan Bupati Banyuwangi Nomor 188/182/KEP/429.011/2014
tentang Program Siswa Asuh Sebaya. Selanjutnya dalam rangka mengatur
sistematika pelaksanaan program SAS secara lebih rinci maka Dinas Pendidikan
Kabupaten Banyuwangi mengeluarkan Standar Operasional Prosedur yang
tercantum dalam surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten
Banyuwangi Nomor 188/1416/429.101/2015 tentang Standar Operasional
Prosedur Siswa Asuh Sebaya di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten

Banyuwangi.
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3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional menurut Kuncoro (2013:171) merupakan suatu aturan
yang telah dijelaskan secara rinci pemetaan dan alat dimana variabel akan diukur
dalam kenyataan. Oleh karena itu definisi operasional sangat dibutuhkan oleh
peneliti untuk melakukan pengukuran dalam penelitian. Penelitian ini terdiri dari
satu variabel yakni efektivitas program.

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa persepsi atau penilaian
output program SAS dari para siswa penerima bantuan SAS akan dijadikan
sebagai dasar pengukuran tingkat efektivitas program Siswa Asuh Sebaya (SAS)
di SMA Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore karena secara teori output
memiliki pengaruh atau kontribusi besar terhadap tingkat efektivitas suatu
program. Pendapat tersebut juga didukung oleh pendapat lain seperti pendapat
Irawati (2013) yang mengatakan bahwa efektivitas merupakan suatu kondisi yang
menunjukkan adanya kuantitas atau kualitas dari keluaran (output). Dengan
demikian dalam penelitian ini indikator yang akan digunakan sebagai instrumen
pengukuran adalah indikator kualitas policy output. Ripley dalam (Purwanto dan
Sulistyastuti, 2015:106) mengungkapkan berbagai indikator yang dapat digunakan
untuk menilai kualitas policy output diantaranya sebagai berikut.

1. Akses

Indikator akses digunakan untuk mengetahui bahwa program atau
pelayanan yag diberikan mudah dijangkau oleh kelompok sasaran. Selain
itu akses juga mengandung pengertian bahwa orang-orang yang
bertanggung jawab untuk mengimplentasikan kebijakan atau program
mudah dikontak oleh masyarakat yang menjadi kelompok sasaran
kebijakan atau program tersebut apabila mereka membutuhkan informasi
atau ingin menyampaikan pengaduan. Akses juga dapat diartikan
terjadinya kesamaan kesempatan bagi semua kelompok sasaran, apapun
karakteristik individualnya atau dengan kata lain tidak terjadi diskriminasi
untuk terlibat dan menikmati manfaat kebijakan atau program karena
karakteristik yang melekat pada individu atau kelompok.
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Jika melihat berdasarkan perspektif fenomena maka indikator
akses akan menghasilkan jawaban yang mendeskripsikan tentang
kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh pengurus SAS selama
berlangsungnya program ini. Hal-hal yang akan dipertanyakan di dalam
kuesioner yakni seputar kemudahan penerima SAS dalam mendapatkan
informasi yang bersumber dari pengurus SAS, kemudahan mekanisme
program SAS, kemudahan dalam memberi pengaduan apabila terjadi
masalah serta kemudahan akses/kesetaraan kesempatan bagi seluruh siswa

penerima penerima program SAS.

Akses menjadi hal yang sangat penting untuk diteliti di dalam
penelitian ini sebab akses merupakan langkah awal dalam program ini
yang akan memberikan kesan baik buruknya kinerja pengurus di dalam
program SAS. Ketika pengurus SAS mendapakan kesan yang kurang baik
di awal program tentunya hal ini akan berdampak pada tingkat efektivitas
program ini. Misalkan, ketika pengurus SAS kurang terbuka dalam
memberikan informasi kepada sasaran program dan cenderung berbelit-
belit dalam menentukan mekanisme pendaftaran calon siswa penerima
bantuan SAS, tentunya calon sasaran program akan enggan untuk
mengikuti/berpartisipasi dalam program ini akibatnya cakupan sasaran
program tidak bisa maksimal dan banyak siswa kurang mampu yang

terlantar dan tidak dapat terbantu dalam program ini.

. Cakupan

Indikator ini digunakan untuk menilai seberapa besar kelompok
sasaran yang sudah dapat dijangkau (mendapatkan pelayanan, hibah,
transfer dana, dan sebagainya) oleh kebijakan publik yang

diimplementasikan.

Jika melihat berdasarkan perspektif fenomena maka indikator
cakupan akan menghasilkan jawaban yang mendeskripsikan penilaian

sasaran program (siswa penerima program SAS) terhadap efektivitas
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program Siswa Asuh Sebaya (SAS) jika dilihat berdasarkan banyak
sedikitnya siswa kurang mampu yang telah terbantu oleh program ini.
Asumsinya jika sasaran program menilai bahwa seluruh siswa kurang
mampu telah tercakup/terbantu dalam program ini maka program SAS ini
dapat dikatakan efektif atau berhasil dalam mencapai tujuannya karena
banyak siswa kurang mampu yang dapat terbantu dalam program ini,
sebaliknya jika sasaran program menilai bahwa masih terdapat siswa
kurang mampu yang belum tercakup/terbantu dalam program ini maka
program SAS dapat dinilai belum efektif karena belum menjangkau

seluruh siswa-siswi kurang mampu sesuai dengan tujuan utama program.

. Frekuensi

Indikator ini digunakan untuk mengukur seberapa sering kelompok
sasaran dapat memperoleh layanan yang dijanjikan oleh suatu kebijakan
atau program. Semakin tinggi frekuensi layanan maka akan semakin baik
implementasi kebijakan atau program tersebut.

Jika melihat berdasarkan perspektif fenomena maka indikator
frekuensi akan menghasilkan jawaban yang mendeskripsikan tentang
intensitas atau seberapa sering sasaran program (Siswapenerima SAS)
mendapatkan bantuan program SAS. Intensitas dalam ruang lingkup
indikator ini terbagi atas 2 macam yakni intensitas dalam kurun waktu satu
periode program SAS (1 semester) dan intensitas jangka panjang
(berkelanjutan dari tahun ke tahun). peneliti merasa bahwa hal ini perlu
diukur, sebab peneliti memiliki asumsi bahwa semakin sering bantuan
SAS diberikan kepada sasaran program dalam satu kurun waktu tertentu
maka akan semakin efektif program ini karena dampak dan manfaat yang
diterima oleh sasaran program akan semakin besar, sebaliknya semakin
minim/jarang bantuan SAS diberikan kepada sasaran program dalam satu
kurun waktu tertentu maka akan semakin kurang efektif program ini
karena dampak dan manfaat yang diterima oleh sasaran program akan

semakin kecil. Hal ini berkaca pada teori yang telah disampaikan di bab
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sebelumnya bahwa suatu program dapat dikatakan efektif ketika
manfaatnya telah mampu diterima oleh sasaran program. Sehingga
menurut penulis pemberian bantuan SAS dengan intensitas/frekuensi yang
tinggi merupakan langkah agar sasaran program dapat benar-benar mampu

merasakan manfaat dari diimplementasikannya suatu program.

Bias

Indikator ini digunakan untuk menilai apakah pelayanan yang
diberikan oleh implementer bias (menyimpang) kepada kelompok
masyarakat yang bukan menjadi sasaran atau kelompok masyarakat yang
tidak eligible untuk menikmati bantuan, hibah atau pelayanan yang
diberikan oleh pemerintah melalui suatu kebijakan atau program.

Jika melihat berdasarkan perspektif fenomena maka indikator bias
akan menghasilkan jawaban yang secara tidak langsung akan mengcross
check tentang ada tidaknya pembiasan dalam penentuan penerima
program, sebab di awal observasi penelitian ini ditemukan sejumlah
pengakuan dari penerima program bahwa terdapat siswa yang berasal dari
kategori keluarga mampu namun tetap mendapatkan program SAS.
Semakin banyak jawaban positif dari penerima program di dalam
kuesioner maka semakin besar indikasi terjadinya pembiasan sasaran
program Yyang ditetapkan oleh pengurus SAS. Begitupun sebaliknya
semakin banyak jawaban negatif dari penerima program di dalam
kuesioner maka semakin kecil indikasi terjadinya pembiasan sasaran

program yang ditetapkan oleh pengurus SAS.

Selain mengukur pembiasan yang terjadi dari segi sasaran
program, melalui indikator ini peneliti juga mencoba mencari jawaban
tentang sejauhmana penerima program mampu menggunakan bantuan
SAS vyang diberikan di setiap bulan secara tepat atau bijaksana. Hal ini
untuk memberi kepastian bahwa bantuan SAS yang diberikan benar-benar

digunakan untuk memenuhi hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan atau
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biaya siswa selama bersekolah dan bukan untuk hal-hal lain yang

menyimpang dari tujuan utama program ini.

. Service delivery (ketepatan layanan)

Indikator ini digunakan untuk menilai apakah pelayanan yang
diberikan dalam implementasi suatu program dilakukan tepat waktu atau
tidak. Indikator ini sangat penting untuk menilai output suatu program
yang memiliki sensitivitas terhadap waktu. Artinya keterlambatan dalam
implementasi program tersebut akan membawa implikasi kegagalan

mencapai tujuan program tersebut.

Jika melihat berdasarkan perspektif fenomena maka indikator
service delivery akan menghasilkan jawaban yang mendeskripsikan
tentang sejauhmana pengurus SAS konsisten dalam mendistribusikan
bantuan dengan tepat waktu. Namun pendistribusian bantuan SAS di
waktu yang tepat juga tidak kalah pentingnya, sebab distribusi bantuan di
waktu yang tepat akan memastikan bahwa bantuan yang diberikan benar-
benar membawa manfaat bagi sasaran program (siswa penerima bantuan
SAS). Misal, sasaran program mungkin akan lebih bisa merasakan manfaat
bantuan SAS apabila pendistribusian bantuan SAS dilakukan di awal
semester dan tidak di akhir semester sebab biasanya di awal semster
pengeluaran orang tua lebih besar jika dibandingkan dengan bulan-bulan
biasanya. Oleh karena itu, menurut peneliti melakukan cross check
kesesuaian antara waktu yang diharapkan dengan waktu yang ditetapkan
pengurus SAS dalam pendistribusian bantuan SAS menjadi sangat penting
untuk menilai seberapa puas sasaran program terhadap timing distribusi
bantuan SAS.
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6. Akuntabilitas

Indikator ini digunakan untuk menilai apakah tindakan para
implementer dalam menjalankan tugas mereka untuk menyampaikan
keluaran kebijakan kepada kelompok sasaran dapat
dipertanggungjawabkan atau tidak. Pertanyaan-pertanyaan penting yang
perlu diajukan adalah menyangkut apakah hak-hak kelompok sasaran
dikurangi atau tidak. Jika ada pengurangan hak-hak kelompok sasaran
apakah tindakan tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau merupakan

bentuk-bentuk penyimpangan.

Jika melihat berdasarkan perspektif fenomena maka indikator
akuntabilitas akan menghasilkan jawaban yang mendeskripsikan tentang
sejauhmana pengurus SAS dapat mempertanggungjawabkan segala
realisasi dari komitmen/janji yang telah disepakati bersama penerima
program di awal program. Aspek yang diukur dalam indikator ini
berkaitan dengan transparansi laporan keuangan pengurus SAS kepada
warga sekolah dan hal-hal yang berkaitan keadilan/kesetaraan untuk
memberi kepastian bahwa tidak terjadi diskriminasi atau pengurangan hak

dalam pendisribusian bantuan SAS diantara sasaran program.

7. Kesesuaian program dengan kebutuhan
Indikator ini digunakan untuk mengukur apakah berbagai keluaran
kebijakan atau program yang diterima oleh kelompok sasaran memang

sesuai dengan kebutuhan mereka atau tidak.

Jika melihat berdasarkan perspektif fenomena maka indikator
kesesuaian program dengan tujuan akan menghasilkan jawaban yang akan
mengcross check apakah bentuk dari bantuan SAS yang diberikan sesuai
dengan tujuan sekaligus harapan penerima program. Cross check ini perlu
dilakukan karena tidak menutup kemungkinan bahwa selama program
SAS Dberlangsung, bentuk output program yang ditetapkan dan
didistribusikan oleh pengurus SAS tidak sesuai dengan kebutuhan bahkan
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harapan dari penerima program. Akibatnya, sasaran program tidak mampu
merasakan manfaat yang seharusnya didapatkan dari adanya output

program.

Sehingga asumsinya semakin positif penilaian yang diberikan oleh
penerima program berarti semakin puas penerima program terhadap
bentuk bantuan SAS yang diterima dengan demikian program SAS dapat
dikatakan efektif sebab output yang dihasilkan mampu memberikan
manfaat secara maksimal kepada penerima program, sebaliknya semakin
negatif penilaian yang diberikan oleh penerima program berarti penerima
program kurang puas terhadap bentuk bantuan SAS yang diterima dengan
demikian program SAS dapat dikatakan tidak efektif sebab output yang
dihasilkan tidak/belum mampu memberikan manfaat kepada penerima

program.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen penelitian efektivitas program

56

Variabel Indikator Sub Indikator Butir

Keterbukaan informasi 1
Kemudahan mekanisme 5
pendaftaran program SAS

 Akses Kemudahan syarat pendaftaran 3
program SAS
Kesempatan akses yang sama bagi 4
calon/siswa penerima SAS
Memfasilitasi saran/pengaduan 5
Cakupan target sasaran penerima 6

. CBkypan program SAS
Besaran persentase target grup 7
yang menerima program SAS

Frekuensi Intensitas waktu distribusi 89,10
bantuan
Ketepatan pemanfaatan bantuan 1
SAS

Efektivitas | & Bias Ada atau tidaknya pene_rima

bantuan program SAS diluar | 12
kriteria
Konsistensi pendistribusian
bantuan sesuai mekanisme yang 13

. Service delivery disepakati
Waktu distribusi bantuan sesuai 14
harapan penerima program
Transparansi hasil penggalangan 15
dana

uadlPiabiditas KeadilarT distribusi bantuan 16
Kesesuaian ~ bentuk  bantuan
dengan  komitmen di  awal 17
program
Manfaat bantuan sesuai tujuan 18

. Kesesuaian program program

dengan kebutuhan Nilai manfaat program sesuai 19

kebutuhan penerima bantuan
Bantuan SAS memberikan 20

motivasi belajar

Sumber: Penulis (2019)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

57

3.5 Jenis dan Sumber Data

Data merupakan bahan penting yang digunakan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian.
Oleh karena itu kualitas data merupakan pokok penting dalam penelitian karena
akan menentukan kualitas hasil penelitian. Data penelitian ini diperoleh dari
berbagai sumber. Menurut Silalahi (2010:289) terdapat 2 macam sumber data
dalam sebuah penelitian yakni.

1. Sumber primer

Sumber primer adalah suatu objek atau dokumen original-material
mentah dari pelaku yang disebut “first-hand information”. Data yang
dikumpulkan dari situasi aktual ketika peristiwa terjadi dinamakan data
primer. Data atau sumber data primer antara lain meliputi dokumen
historis dan legal, hasil dari suatu eksperimen, data statistik, lembara-
lembaran penulisan kreatif, dan objek-objek seni.

Data primer pada penelitian ini bersumber dari kuesioner penelitian
yang telah dijawab oleh 43 respnden penelitian yang berasal dari seluruh
siswa penerima bantuan program Siswa Asuh Sebaya (SAS) di SMA
Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore Kabupaten Banyuwangi.
Sumber sekunder

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan
kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian
dilakukan. Sumber sekunder meliputi komentar, interpretasi, atau
pembahasan tentang materi original.

Data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi
jurnal, skripsi/penelitian terdahulu, artikel, berita, dan data-data
pendukung lainnya yang mendukung/membantu peneliti  dalam
menganalisis permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini atau sekedar

menjadi informasi tambahan yang berguna dalam penelitian ini.
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3.6 Skala Pengukuran

3.6.1 Skala Likert

Skala pengukuran merupakan sebuah kesepakatan yang dijadikan sebagai
dasar dalam menentukan panjang pendeknya jarak pada alat ukur. Sedangkan
Skala likert merupakan skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, serta persepsi seseorang atau suatu kelompok terhadap suatu fenomena
sosial (Sugiyono, 2014:93).

Dalam penggunaan skala likert, variabel yang akan diukur akan dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan. Jawaban dari setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif samapai sangat negatif yang berbentuk
kata-kata seperti: Sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi
skor, misalnya:

Tabel 3.2 Skoring item dalam Skala Likert

No. Jawaban Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
<) Kurang Setuju 5
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Penulis (2019)

3.6.2 Transformasi Data

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2017:63) Jenis data yang dihasilkan
kuesioner dengan menggunakan skala likert memiliki skala data ordinal. Oleh
sebab itu penulis perlu melakukan transformasi data dari bentuk ordinal ke bentuk
interval sebab syarat dari skala data yang harus terpenuhi sebelum melakukan
analisis Independent sample t-test adalah jenis data penelitian yang memiliki skala

interval.
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Penelitian ini akan menggunakan Method of Successive Interval (MSI).
Sarwono dan Budiono (2012:343) menjelaskan bahwa Method of Successive
Interval (MSI) merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data
interval. Data ordinal harus diubah ke bentuk interval karena dalam banyak
prosedur statistik seperti Regresi, Korelasi Pearson, uji t dan lain
sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika data
penelitian masih berskala ordinal, maka data tersebut harus diubah kedalam
bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-prosedur tersebut.

Sarwono dan Budino (2012:352) menambahkan bahwa transformasi data
merupakan hal yang penting sebab jika data ordinal atau nominal digunakan
dalam prosedur yang mengharuskan data berskala interval maka justru akan
mengecilkan koefisien korelasi. Akibatnya model yang dibuat peneliti salah
dan tidak memenuhi persyaratan sebagaimana diharuskan dalam model fit.

Sarwono dan Budiono (2012:344) menjelaskan langkah-langkah
transformasi data dari bentuk data ordinal ke bentuk data interval sebagai berikut.

a. Menghitung frekuensi
Frekuensi merupakan banyaknya tanggapan responden dalam memilih
skala ordinal 1—5.

b. Menghitung proporsi (P)

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah

responden.

c. Menghitung proporsi kumulatif (PK)

Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi secara

berurutan untuk setiap nilai.

d. Mencari nilai Z
Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku (critical value of z)
dengan asumsi bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal baku.

e. Menghitung Densitas (2)
Nilai F (z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1 1,
F(X):\/.T_T[EXP(EZ)
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Namun dalam penelitian ini, transformasi data dari bentuk data
ordinal ke bentuk data interval tidak dilkukan secara manual seperti
langkah-langkah diatas, melainkan melalui bantuan microsoft Add-Ins Stat
97.xla pada Microsoft Excel 2007 agar proses transformasi data lebih

efektif dan efisien.

3.7 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian kuantitatif terdapat beberapa metode pengumpulan data

seperti: metode angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi (Bungin,
2013:130).
1. Angket

2.

Metode ini juga disebut sebagai metode kuesioner aatau dalam
bahasa inggris questionnaire (daftar pertanyaan). Metode angket
berbentuk rangkaian atau kumpulan pertanyaan yang disusun secara
sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan, kemudian angket diberikan
kepada responden untuk diisi/dijawab. Setelah itu angket yang telah
terjawab dikumpulkan kembali untuk kemudian diproses berdasarkan
prosedur statistik yang digunakan. Responden penelitian ini berjumlah 43
responden yang berasal dari seluruh siswa penerima bantuan program SAS
di SMA Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore.

Wawancara

Metode wawancara juga bisa disebut dengan metode interview.
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan dengan siswa penerima bantuan SAS dan pengurus SAS di SMA
Negeri 1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore. Wawancara dalam peneltian ini
digunakan untuk mencari informasi awal seputar pelaksanaan program SAS.
Pada praktiknya peneliti mengkombinasikan metode wawancara ini dengan

metode observasi.
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3. Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan pancaindra. Proses observasi ini merupakan
hal yang penting dalam penelitian, karena terkadang apa yang disampaikan
oleh responden tidak sama dengan apa yang sebenarnya terjadi di lapangan.
Metode obeservasi dalam penelitian ini digunakan sebagai sarana
pengumpulan data melalui pengamatan pelaksanaan program SAS di
lapangan. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa metode beservasi
ini dalam praktiknya dikombinasikan dengan metode wawancara.
4. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri
data historis. Sebagian besar data yang tersedia berbentuk surat-surat, catatan
harian, kenang-kenangan, laporan, dan sebagainya. Terdapat berbagai macam
data yang diperoleh dari metode ini seperti data tentang sejarah sekolah,

profil sekolah, SOP program SAS dan lain sebagainya.

3.8 Uji Instrumen Penelitian

3.8.1 Uji Validitas

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2014:46). Uji validitas dalam
sebuah penelitian kuantitatif bertujuan menguji valid atau tidaknya suatu
instrumen penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (sesuai) atau dengan kata lain valid
menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Sebelum penelitian
kuantitatif dilakukan, peneliti wajib melakukan uji validitas terhadap instrumen
penelitian (kuesioner) yang telah dibuat sebelum kuesioner tersebut disebar
kepada responden atau sampel penelitian. Masing-masing item pertanyaan yang
termuat dalam kuesioner akan diuji tingkat validitasnya. Item-item pertanyaan

yang dinyatakan valid akan dimuat di dalam kuesioner penelitian sedangkan item-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

62

item pertanyaan yang tidak valid dalam pengujian ini tidak akan dicantumkan
dalam kuesioner penelitian.
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product

moment dengan rumus .

o= any_ (Zx)(Zy)
xy —
(2 - @By’ - 2

Keterangan :
vy = koefisien korelasi product moment
X = skor butir
Y = jumlah skor yang diuji
n = banyaknya sampel
Menurut Siregar (2014:48) ada beberapa kriteria yang dapat digunakan
untuk mengetahui kuesioner yang digunakan sudah tepat untuk mengukur apa
yang ingin diukur, yaitu:
1. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,5.
2. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (o ; n-2) n = jumlah
sampel
3. Nilai Sig<a
Namun dalam penelitian ini, uji validitas setiap item pertanyaan dalam
kuesioner penelitian tidak akan dilakukan secara manual seperti langkah-langkah
yang telah dijelaskan diatas melainkan peneliti akan menggunakan bantuan
software IBM SPSS Statistic 22 agar proses penghitungan lebih efektif dan

efisien.
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3.8.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula (Siregar, 2014:55).
Salah satu teknik untuk mengukur reliabilitas suatu instrumen penelitian adalah
menggunakan teknik alpha cronbach. Menurut Siregar (2014:57) teknik alpha
cronbach dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian

reliabel atau tidak.

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable dengan
menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r;;) > 0,6. Tahapan

perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu:

a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan

(XX,)?
2
ek w
O-i =
n
b. Menentukan nilai varians total
sy - EX )’
7 n
Oy =
n

c. Menentukan reliabilitas instrumen

= () (1=

Keterangan :
n . Jumlah sampel
X; : Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
»X : Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
of : Varians total
Y of : Jumlah varians butir
k : Jumlah butir pertanyaan

T11 : Jumlah varians butir
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Namun dalam penelitian ini, uji reliabilitas setiap item pertanyaan dalam
kuesioner penelitian tidak akan dilakukan secara manual seperti langkah-langkah
yang telah dijelaskan diatas melainkan peneliti akan menggunakan bantuan
software IBM SPSS Statistic 22 agar proses penghitungan lebih efektif dan
efisien.

3.9 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data adalah proses transformasi atau menyederhanakan
dan mengorganisasi data mentah ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan
dipahami. Menurut Silalahi (2010:321) proses transformasi data dilakukan
melalui kegiatan penyuntingan (editing), pengkodean (coding), dan tabluasi
(tabulation). Berikut penejelasan dari tiap-tiap tahapan tersebut:

1. Tahap penyuntingan (editing)

Proses memeriksa kembali kualitas data dalam instrumen
dinamakan penyuntingan (editing). Pemeriksaan yang dilakukan dalam
tahap ini meliputi kelengkapan, konsistensi, ketepatan, keseragaman, dan
relevansi. Jika data yang didapat menujukkan ada cacat yang disebabkan
oleh tidak dipenuhinya satu atau beberapa syarat data maka harus
dilakukan pengumpulan data ulang ke lapangan untuk mendapatkan data
yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan.

2. Tahap pengkodean (koding)

Pengkodean adalah satu proses pengklasifikasian tanggapan atau
jawaban menjadi kategori yang lebih bermakna. Mengkode berarti
memberi angka pada tiap kategori jawaban (response category) sehingga
tiap jawaban yang telah disusun dalam suatu kategori tertentu memiliki
kode tersendiri berupa angka. Kategori lebih bermakna jika untuk tiap
kategori dari tiap jawaban diberi dalam bentuk simbol (biasanya angka).

3. Tahap pembeberan (tabulating)

Tabulasi adalah tahap yang menyajikan hitungan frekuensi atau
perkiraan numerik tentang distribusi dari suatu hal. Oleh karena itu,
tabulasi merupakan alat analisis atau sebagai alat untuk menyusun kategori

ketika mengubah variabel rasio atau interval menjadi nominal atau ordinal
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atau berdasarkan indeks. Tabulasi kemudian digunakan untuk menciptakan
statistik deskriptif. Data yang ditabulasi dan dianalisis adalah data yang
sudah tersusun sedemikian rupa dalam bentuk tabel induk. Dengan kata
lain, setelah data disusun dalam tabel induk atau matrik data barulah

kegiatan tabulasi dengan mudah dapat dilakukan.

3.10 Uji Prasyarat Analisis Data

Uji prasyarat analsis data merupakan serangkaian uji yang wajib dilakukan
sebelum melakukan teknik analisis data menggunakan uji Independent sampel t
test. Hal ini bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya data tersebut bila
dianalisis menggunakan uji Independent sample t-test. Uji prasyarat data
tersebut adalah uji normalitas dan uji homogenitas.

3.10.1 Uji Nomalitas

Uji Normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai
prasyarat untuk melakukan analisis data. Uji Normalitas dilakukan
sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan.
Uji Normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam satu
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan
layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah data
yang berdistribusi normal (Sarjono dan Julianita, 2011:45).

Siregar (2014:427) menjelaskan bahwa prosedur perhitungan
sampel besar uji Kolmogorov smirnov secara garis besar hampir sama
dengan perhitungan sampel kecil, hanya saja berbeda pada penentuan nilai
Diapel- Apabila sampel kecil nilai Dy,p. dapat dilihat pada tabel
Kolmogorov Smirnov namun pada sampel besar seperti jumlah sampel
dalam penelitian ini dimana n,;n, > 40 maka diperlukan perhitungan

menggunakan rumus.
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Berikut merupakan rumus Kolmogorov smirnov menurut Siregar

dengan taraf signifikansi 0,05.

Diiung 00 = 136 2
Keterangan :
N1 = Sampel pertama
Ny = Sampel kedua
0] = Taraf Signifikansi

Menurut Santoso (2018:192) apabila nilai Sig. atau signifikansi
atau nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi data tidak normal sedangkan
apabila nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka
distribusi normal. Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini tidak
akan dilakukan secara manual melainkan melalui bantuan software IBM

SPSS Statistic 22 agar proses penghitungan lebih efektif dan efisien.
3.10.2 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas merupakan uji untuk memberikan informasi
bahwa data penelitian masing-masing kelompok data berasal dari populasi
yang tidak berbeda jauh keragamannya (Ismail, 2018:201). Menurut Kadir
dalam (Ismail, 2018:201) bahwa homgenitas data mempunyai makna
bahwa data memiliki variasi atau keragaman nilai sama atau secara
statistik sama. Hasil uji homgenitas yang baik apabila hasil uji tersebut
memiliki nilai simpangan estimasi mendekati angka 0 (nol).

Uji ini dilakukan sebagai salah satu syarat uji statistik parametrik
diantaranya  seperti uji t yang akan digunakan dalam menganalisis data
dalam penelitian ini. Penelitian ini akan menggunakan Levene Statistic
pada menu SPSS 22 untuk menguji tingkat homogenitas kedua data

penelitian.
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Pedoman pengambilan keputusan dalam Levene Statistic menurut
Santoso (2018:192) yakni:
1. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, data berasal dari
populasi-populasi yang mempunyai varians tidak sama
2. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, data berasal dari

populasi-populasi yang mempunyai varians sama.

3.11 Teknik Analisis Data

Pada penjelasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa ketika data penelitian
telah memenuhi persyaratan dalam uji prasyarat analisis data maka data dapat
dilanjutkan ke tahap analisis data. Analisis data merupakan salah satu proses
penelitian yang dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan
permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis Independent sample t-
test.

Purwanto dan Sulistyastuti (2017:157) mengatakan bahwa uji Independent
sample t-test bertujuan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata (arithmetic mean)
dari dua kelompok sampel independen atau saling bebas memiliki perbedaan
secara signifikan. Menurut Sugiyono (2017:258) Pengujian hipotesis untuk jenis
penelitian komparatif dengan 2 sampel Independent dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus t-test pooled varian dangan derajat kebebasannya (dk) = n; +
n, — 2 dengan syarat apabila jumlah sampel (n) n; #n, dan varian homogen (c1° #

622).
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Siregar (178:2014) menjelaskan bahwa prosedur uji statistik dua sampel

independent meliputi.

a)

b)

d)

Membuat hipotesis dalam uraian kalimat

H, : Terdapat perbedaan signifikan tingkat efektivitas program Siswa
Asuh Sebaya (SAS) antara SMA Negeri 1 Giri dengan SMA
Negeri 1 Glenmore di Kabupaten Banyuwangi.

H, : Tidak terdapat perbedaan signifikan antara tingkat efektivitas
program Siswa Asuh Sebaya (SAS) antara SMA Negeri 1 Giri
dengan SMA Negeri 1 Glenmore Kabupaten Banyuwangi.

Membuat hipotesis model statistik
Ho : Ma # Mo
Ha: Ma = Mo
Menentukan tingkat signifikansi
Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi a = 5%
Menggunakan uji yang akan digunakan
Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel
independent menggunakan rumus pooled varians karena jenis datanya
interval, kedua sampel tidak saling berhubungan dan jumlah n; # nj,
Kaidah pengujian
> JiKa, ~taper < thitung < trabet Maka H, diterima
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1. Membuat tabel penolong
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Responden (X1) (X2) Xy —X1)? | (X —Xp)?
1 O v
2 | Ll e MR . |
3 gl T | e e e . |
4@ < | B W e | e TR |
AL | .. (... [

o I o BT b AN AR

2. Menghitung nilai rata-rata pengukuran kelompok ke...i

Rumus:

i

_ZXl
in

3. Menghitung nilai varians kelompok ke....i

SZ

o5 . 2
N

4. Menghitung nilai thjcung

thitung = > i B >

(1 =T +(22—1)S2 (i+i)

ng+n, —2 n, n,

Keterangan:
X;: Data pengukuran kelompok ke i.
X;: Nilai rata-rata data pengukuran kelompok ke i.
n;: Jumlah responden kelompok ke i.
SZ: Nilai varians kelompok ke i.

> Menghitung teapie
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Dengan taraf signifikan o = 0,05. Kemudian dicari tpe pada tabel
distribusi — t dengan ketentuan: db = n-2.
g) Membandingkan thiung dan teapel
h) Membuat keputusan
Namun dalam penelitian ini, teknik analis data dengan menggunakan uji t-
test pooled varians tidak akan dilakukan secara manual seperti langkah-langkah
yang telah dijelaskan diatas melainkan peneliti akan menggunakan bantuan
software IBM SPSS Statistic 22 agar proses penghitungan lebih efektif dan

efisien.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada sub bab ini akan dijabarkan secara ringkas butir-butir kesimpulan
yang diperoleh setelah pada bab sebelumnya dilakukan serangkain prosedur
statistik, pengujian hipotesis serta pembahasan. Berikut merupakan butir-butir
kesimpulan yang telah diperoleh diantaranya:

1. Hasil analisis data dengan menggunakan teknik independent sampel t test
menyatakan bahwa tpieung Sebesar -699 dan nilai teype Sebesar 1.682.
Artinya, nilai thiung < trabel (699 < 1.682) sehingga keputusan dalam
uji hipotesis penelitian ini adalah hipotesis nol (H,) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak artinya tidak terdapat perbedaan signifikan antara
tingkat efektivitas program Siswa Asuh Sebaya (SAS) di SMAN 1 Giri
dan SMAN 1 Glenmore.

2. Secara umum pelaksanaan program SAS di kedua sekolah memiliki
sejumlah  perbedaan  apabila  dilihat berdasarkan ~ mekanisme
penyelenggaraan, bentuk output program SAS dan perbandingan mean di
setiap indikator penelitian.

3. Indikator service delivery merupakan indikator yang memiliki selisih
mean terbesar yakni sebesar 1,11 Hal tersebut mengisyaratkan bahwa
terjadi perbedaan terkait ketepatan waktu dalam pemberian bantuan SAS
antara SMA Negeri 1 Giri dengan SMA Negeri 1 Glenmore, walaupun
perbedaan yang terjadi tidak signifikan.

4. Indikator akuntabilitas merupakan indikator yang memiliki selisih mean
sebesar 0 (nol). Hal tersebut mengisyaratkan bahwa dari segi akuntabilitas,
tidak ditemukan perbedaan pelaksanaan program SAS antara SMA Negeri
1 Giri dan SMA Negeri 1 Glenmore.
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5.2 Saran

Tidak terdapatnya petunjuk pelaksanaan atau petunjuk teknis yang secara
terperinci mengatur standar kualitas atau bentuk output program SAS yang
hendak disalurkan kepada siswa kurang mampu merupakan masalah yang
melatarbelakangi penelitian ini dibuat sehingga peneliti termotivasi untuk
melakukan penelitian terkait perbandingan tingkat efekivitas program SAS di
sekolah yang memiliki output program SAS berbeda.

Hasil penelitian membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
antara tingkat efektivitas program Siswa Asuh Sebaya (SAS) di SMAN 1 Giri dan
SMAN 1 Glenmore. Walaupun hasil penelitian ini membuktikan bahwa tidak
terjadi perbedaan tingkat efektivitas program SAS di kedua sekolah tersebut.
Peneliti berharap dan memberikan saran bagi pemerintah Kabupaten Banyuwangi
untuk dapat segera membuat peraturan yang secara lebih rinci yang mengatur
tentang standar kualitas atau bentuk output program SAS agar program SAS di
Kabupaten Banyuwangi dapat diimplementasikan secara seragam dan manfaat
output program dapat lebih efektif dirasakan oleh para siswa penerima bantuan

program SAS.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

DATA RESPONDEN

Nama

Umur

Kelas

Jurusan

Asal Sekolah

Jenis Kelamin : Pria / Wanita *

(*) : coret yang tidak perlu

PETUNJUK PENGISIAN

Mohon berikan tanda check mark (V) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan
apa yang saudara/saudari rasakan. Berikut adalah keterangan pilihan jawaban:

STS TS KS S SS
Sangat Tidak Kurang Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju
Setuju
NO PERNYATAAN STS TS KS S SS
Akses
1 Pengurus SAS memiliki keterbukaan
informasi terkait program SAS
) Mekanisme pendaftaran program SAS
mudah
Berkas pendaftaran program SAS
3 . .
mudah dipenuhi
Pengurus SAS membuka kesempatan
4 | akses yang sama bagi calon/siswa
penerima SAS
5 Pengurus SAS menerima pengaduan
saat terjadi masalah
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Cakupan

Siswa kurang mampu  menjadi

0 cakupan utama sasaran program SAS
7 100% siswa kurang mampu telah
mendapatkan program SAS
Frekuensi
g Program SAS dilaksanakan setiap
tahun
9 Bantuan program SAS diberikan
setiap bulan
Bantuan program SAS diberikan
10 | sekali dalam satu semester
Bias
1 Siswa penerima SAS telah
memanfaatkan bantuan dengan tepat
12 Terdapat siswa diluar Kriteria yang
saat ini mendapatkan program SAS
Service delivery
Bantuan program SAS didistribusikan
13 . i
sesuai waktu yang dijadwalkan
Bantuan program SAS diberikan
14 . .
sesuai waktu yang diharapkan
Akuntabilitas
Warga sekolah mendapatkan laporan
15 | hasil penggalangan dana SAS secara
berkala
16 | Bantuan SAS diberikan secara adil
Bentuk bantuan yang diberikan sesuai
17 | komitmen pengurus SAS di awal
program
Kesesuaian program dengan
kebutuhan
Bantuan SAS yang diberikan mampu
18 X : 1
meringankan biaya pendidikan
Nilai ~manfaat program  sesuai
19 | kebutuhan siswa penerima bantuan
SAS
20 Bantuan SAS mampu memotivasi

siswa agar lebih rajin belajar
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TABULASI DATA

Lampiran 2

Tabel 4.9 Tabulasi data variabel efektivitas

Total

X
78
96
75
78
76
64
86

82

72
70
87

80
82

77
83
79
77
65

76

Efektivitas
X1 | X2 | X3 | x4 | X5 | x6 | X7 | X8 | x9 | x10 | x11 | x12 | x13 | x14 | x15 | x16 | x17 | x18 | x19 | x20

Asal

Sekolah
Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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92

97

97

82

85

86

71

87

80
79
78
77
86

78
78
79
69
71

77
76

81

96
88
93

4
4
4
4
4
4
5
4
5

)
4
4
4
4
4
5
5
5

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Giri

Glenmore

Glenmore

Glenmore

Glenmore

Glenmore

Glenmore

Glenmore

Glenmore

Glenmore

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

Sumber: Data 2019 diolah
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Lampiran 3
HASIL UJI VALIDITAS

Correlations

Correlations

TOTAL
x1 X2 x3 x4 | x5 X6 X7 x8 X9 | x10 | x11 | x12 | x13 | x14 | x15 | x16 | x17 | x18 | x19 | x20 X

x1 Pearson -
,625 ,556 [ ,380 ,435 ,482 [ ,591 | ,591 ,361 ,357 .
Correlati 1 . |.097],016],300| 1| . I66 [ IN06 | g . |.257,181|  |,114),242|,282| | ,597

on 2

Sig. (2- ,69
tailed) ,000 | ,534 | ,920 | ,050 | ,000 |,012 | ,286 | ,004 5 ,001 [ ,000 | ,000 | ,096 | ,245|,017 | ,468|,118]|,067 |,019| ,000

aile

N 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 43

X2 Pearson .
,625 347 484 | ,723 | ,346 ,520 ,355 | ,405 | ,636 | ,449 | ,433 "
Correlati . 1 & [.151| . . |.277],282| 16| , |.176]|,176|,156|,168| o " N N ,634

on 4
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Sig. (2- ,29
t'gl’;) ,000 ,022|,334],001 1,000 |,023|,072|,067 > ,000 | ,258|,258 |,317|,282|,020 |,007|,000|,003|,004| ,000
aile
N 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 43
X3 Pearson
] 347 ,581 | ,669 ,02 - - ,303 ,365 | ,325 412 "
Correlati | ,097| 1 b, .. |.043],025]|,016|,110 ,270 248 |  |,006| | . |.284] ,438
3 ,028 | ,028
on
Sig. (2- ,88
led) ,534 | ,022 ,000| ,000|,785|,872(,919 | ,481 . ,080|,858,858 |,108 | ,048 | ,967 | ,016 | ,034 | ,065 | ,006 ,003
taile
N 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 43
x4 Pearson
,581 415 - - ,335| ,08 | ,302 - | ,407 ,333| ,464 o
Correlati | ,016 | ,151 1 114 ,124 1,124 | ,234 | ,205 111 ,485
o5 = | 038|000 o 7 o 178| - . -
on
Sig. (2- 57
tailed) ,920(,334 | ,000 ,006 | ,811|,568 | ,466 | ,028 . ,049 | ,427 | ,427 | ,132|,188 | ,261 | ,007 | ,479| ,029 | ,002 ,001
aile
N 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43| 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 43
x5 Pearson =
,484 | ,669 | ,415 504 | - - ,304 | ,471 "
Correlati | ,300 1 |[,280],104|,241|,270| ,22 ,251 | ,209 | ,263 ,063|,281| ,509
" 5 ) = | 104/ ,104 . -
on
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Sig. (2- 15
t.? ;) ,050,001|,000 | ,006 069|506 |,120{.080 | ' " |.001| 506,506 | .104 | 178,089 .048 | .001 | 687 | 068 000
allel
N 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 43
X6 Pearson -
556 | ,723 . ,394 374 ,504 | ,320,320 | ,325 /476 | 442 | 675,402 | ,359
Correlati ,043 280 1 221 18 211 ,606™
o gl 038 4 \ L Y O RV T T
on 3
Sig. (2- 26
ed) ,000 | ,000|,785 | ,811 [ ,069 ,009 [ ,155 | ,014 . ,001 | ,036 | ,036 | 033,173 |,001 | ,003 | ,000 | ,007 | ,018 | ,000
taile
N 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 [ 43| 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 43
X7 Pearson -
;380 | ,346 . 394 ;345 | ,398 | ,364 | ,445 .
Correlati | _|.025 L 204" | 1 [,114|,298] ,23|,189(,300(,300|,260| " " | | . |,294|,195| ,429
on ' 2
Sig. (2- e
(ailed) ,012|,023|,872 | ,568 | ,506 | ,009 466,203 |~ |.225|,051|,051 | 003,023 ,008|.016|,003|,055 210 004
allel
N 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 [ 43| 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 43
x8 Pearson N
431 - = 374 -
Correlati |,166 |,277|,016|,114 | ,241|,221|,114| 1 |,085| ,04 017 | ,176 208,162,198 ,072| ,458
3 * 1,022,022 ’
on
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Sig. (2- , 78
t?;) 286,072,919 ,466 | ,120| ,155 | ,466 ,586 . ,004 | ,888 |,888 |,914|,259|,014|,180|,300|,202 | ,648 ,002
aile
N 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 | 43 43
X9 Pearson -
,435 ,335 374 313,313,389
Correlati . |.282],110] 270, 1,198),085| 1 36 |,194| | A . |.116],169|,141|,252 | ,254 | 255 | ,456"
on 5"
Sig. (2- ,01
led) ,004 | ,067 